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ABSTRAK

Narna - Raymondus Ruly
Program Studi  © Pascasarjane Hmu Ekonomi
Judul : Regionalisasi Tarif Listrik indonesia

Tesis ini membahas mengenai regionalisasi farif listrik Indonesia. Pada saat ini,
tarif Hstrik di Indonesia masih mengamit sistern sniform tariff, dimana seluruh
wilayah di Indonesia memiliki sate tarif listnk. Regionalisasi tarif Jistrik dalam
penelitian inl merupakan diskriminasi harga derajat tiga, dimana tarif listrik pada
kelompok konsumen rumah tangpga dan industri akan dibedakan berdasarkan pada
kondisi geografinys. Dasar yang digunakan untuk menerapkan regionalisast tarif
listrik adalah clagtisitas harga terhadap permintazan. Apabila masing-masing
wilayah di Indonesia memiliki elastisitas harga yang berbeda-beds, maka
regionalisasi tarif listrik di Indonesia dapat dilakukan. Untuk memberikan
gambaran iarif listrik apabila regionalisasi tarif dapat dilakukasn, pendekatan tarif
yang akan digunakan adalah tarif vang berdasarkan biaya rata-rata {overage coss},
biaya mariinal (marginal cost pricing}, tavii berdasarkan metode Ramsey. Dengan
menggunakan metode Ramsey, wilayah yang mermiliki elastisitas harga terhadap
permintaan yang lebih elastis, tarif listriknys akan lebih rendah bila dibandingkan
dengan wilayah yang elzstisitas harganya bersifat lebih inelastis, Melode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ordinary least square dengan pericdenya
dari tabun 1988 sampai tahun 2007, yang diclah dengan software Eviews 5.1.
Sebagai pembanding, dilakukan juge analisis elastisitas dengan metode Pooled
Least Square, dengan observasi golongan tanif listrik romeah fangga dan indusin
dari periode 2000 sampai 2004. Hasil estimast menunjukkan adanya perbedaan
slastisitas permintaan listrik baik voniuk konsumen rumah tanggs dan industri,
vang berarti tarif fistrik di Indonesia dapat diregionalisesi,

Kata Kuner ;
Regionalisasi tanf, elastisitas permintaan, Ramsey Pricing
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ABSTRACT

Name : Raymondus Ruly
Study Program  : Pascasarjana Hmu Ekonomi
Title : Electricity Tariff Regionalization in Indonesia

The Focus of this study is about regionalization of slectricity tariff in Indonesia.
Nowadays, the elecincity tariff system in Indonesia is umiform tanff system,
where all province in Indonesia only have one centralized tarifl. Electricity taniff
regionalization in this study is third degree price discrimination, electricity taniff
for househald and industry sector will be differentiated based on geographic
conditions. Electricity tariff regionalization based on price elasticity of demand. If
each provinces in Indonesia have diferent price elasticity of demand, thea
electricity tariff regionalization can be done. For the illustration if electricity tanff
regionalization be done in Indonesia, the calculation for the tariff based on
average cost, marginal cost and Ramsey pricing method. Regression method that
is used in this study is ordinary least square, the period is from 1988 t¢ 2007, and
using Eviews 5.1 as soflware to analyze the ordinary least square. As the
comparative, this study alseo included price elasticity of demand analysis using the
pooled least square, with the observed cross section is power boundary for
household and industry, the period for the pooled least square is from 2000 to
2004. The estimation result show that the price elasticity of demand either for
household and industry are different each provinces in Indonesia, that mean the
electricity tariff regionalization in Indonesia can be done,

Key words:

Electricity tariff regionalization, price elasticity of demand, Ramsey Pricing
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Tenaga listrik dalam era globalisast imi ruempuniyal peranan yang sangat
penting dalam ranpgka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bisa dikatakan
semakin miaju suatu negara, maka semakin banyak masyarakat negara tersebut
yang mengkonsumsi energi listuk.  Bahkan peranan tenaga listik dalam
pembangunan ekonomi suatu nepara sangat besar karena tenaga listrik menjadi
metor penggersk berbagal aktifitas masyarakat terutama dalam mendukung proses
industrialisast yang dapat meningkatkan perekonomian negara.

Dalam beberapa fahun terakhir, sektor ketenagelistrikan di Indonesia
mengalami perkembangan vang cukup pesat, dimana kapasitas pembangkit tenaga
listrik nasional telah meningkat dari 25.047 MW pada tahun 2004 menjadi 29.885
MW pada tahun 2008, atau meningkat sekitar 19,31% dan prodoksi enerpl Bstrik
pertahun meningkat darl 96.191 GWh pada tahun 2004 menjadi 107.529 GWh
pada tahun 2008, atan meningkat sebesar 11,8%. Namun, rasio elektrifikasi
nasional masth mencapai 65% {rumah tanggs berlistnk baru mencapai 35,6 juta),
Dengan asumsi total rumah tangga di Indonesia sekitar 54 jufa, maka masih
terdapat sekitar 18,4 juta rumah tangge yeng belum berlistrik. (PLN, 2008)

Berdasarkan grafik hubungan HDI dengan kebutuhan listrik ¥Whikapita
menunjikan bahwa Indonesia termasuk negara dengan tingkat HDI yang lebih
rendah dibanding negara ASIA lainnya (Thailand dan Malaysia). Akibalnyva
kebutuhan listrik Indonesia menjadi febih rendab juga dibanding nepura-negara
tersehut.  Hal ini menunjukan pentingnya peran listrik dalam mendorong
peningkatan sumberdays manusia suatu negara,

Hubungan Human Development Index (HDI) dengan konsumsi listrik
dapat dulustrasikan dalam Gambar 1.1, Pada Gambar 1.1 terdibat bahwa negara-
negara dengan human development index (HD) vang tinggi, seperti Iceland
{0,968}, Australia (0,965}, Netherland {0,958), konsumsi listrik per-kapita nya
juga tinggs, Iceland (31.733 kWh/kapita), Awstralla {11.309 kWh/kapita),
Netherland {7.057 kWh/kapita). Sedangkan negara-negara demgan konsumsi
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listrik per-kapita yang rendah, seperti Nigeria (116 kWh/kapita), Myanmar (92
kWh/kapita), India (502 kWh/kapita) memiliki human development index yang
rendah, Nigeria (0,49}, Mvanmar (0,58), India (0,561).

Gambar 1.1 Human Development Index dan Konsumsi Esergi Per-Kapita

1.2
r e Italy  Netherand
3 » A i ¥ iceland
@1 “ﬁnited Kingdgﬁrgm -
0.8 +—o-hilaRRysta
*Indcnesia
ot 6.5 W--india
g fm?arzmar
a4 -LiigenR R
0.2
0 T 1 T i 1 1 3
0 5000 19000 15000 20000 25001 Jonoc A5G00
kWh / Kapita

Sumber data: 1EA (2008) das UNDP {2088) ————
Konsumsi energi listrik di dunia, sebagian besar dikonsumsi oleh
kelompok industri dan rumah tangga. Hal ini dapat terlibat pada Tabel 1.2,
dimana industri mengkonsumsi 41,6% total konsumsi energi listrik dunia, “““"”"—
sedangkan rumah tangga, termasuk dalam  bagian sektor-sekior lainnya
mengkonsumst 36,7%.

Liniversitas Indonesia

Regionalisasi Tarif..., Raymondus Ruly, FEB Ul, 2009



tard

CGambar 1.2 Komposisi Pengguna Energi Listrik di Dania

1973 2006

Frons
T
1347 Mioe

*Induges aaroultire, commencied & public sndons, residentic!
and ponapacifisd otbar sactar.

Sumber: IEA {2008)

Berdasarkan kelompok pelanggan listrik di Indonssia, rumah isngga
memiliki potensi demand yang paling besar bila dibandingkan dengan kelompok-
kelompok lainnya seperti indusiri, bisais ataupun sosial. Menorut data tahun 2006
(Tabel 1.3}, dari 35 juts pelanggan PLN, sekitar 93% adalabh rumab tangga,

sedangkan industri dan bisnis hanya mempunyai porsi sebesar 0,13% dan 5%.

Gambar 1.3: Persentase Jumiah Pelanpgan

® Rurmah Tangga B Industri
W Bisnis » Sosial

A GD. Kantor Pemerintahan W fenerangan Jin Umum

g 2% 0,26%
0,25%

Sumber; FLN (Z006)
Potensi permintaan rumah tangga terhadap kebutuhan listrik vang sangat

besar dan masih dapat bertambah sekitar 18,4 juta rumab tangga,  Hal ini

Universitas indonasia
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dikarenakan terus bertambahnya jumlab penduduk yang berarti ditkuti dengan
bertambahnya pemakaian peralatan rumah tangga yang menggunakan listrik
{seperti TV, AC, kulkas, mesin cuci, dib). Dengan didukung dengen terus
membatknya perkembangan perekonomian nasional, maka kebutuhan tenaga
listrik juga akan semakin besar di masa-masa mendatang. Apalagi dengan kondisi
kelistrikan saat ini menunjukkan bahwa rasio elektrifikasi di Indonegia masih
rendah.

Permasalahan krisis listrik lebih banyak dialami didaerah lvar Jawa,
terutama yang berkaifan dengan subsidi lisinik yang sangat memberatkan
keuangan negara. Seclain itu, ada beberapa kendala yang juga menghambat
pembangunan ketenagalistrikan nasional di Indonesia seperti terbatasnya dana
pemerintah sedangkan pembangunannya membutuhkan dana yang besar, Hal ind
dikarenakan sebagian besar peralatan pembangkit tenags listrik masih dilmpor
dan  memerlukan teknologl tinggl.  Adanya penetapan tarif listrik yang lebih
rendah dard nilal ekonominya, serta kebutuhan akan lstrik yang tingg bagi
konsumen rumah tangps menyebabkan penyediaan tenaga listrik di masa datang
harus menjadi prionitas utama bagi PLN.

Berdasarkan paparan diatas dapat dikatakan bahwa peran listrik sangat
penting bagt kehidupun mesyarakat. Kebutuhan lsirik vang semakin bertambah
seiring dengan peningkatas kualitas sumberdaya manusia serta bertambabinya
jumleh penduduk, menuntut diperlukannya kebijakan tarif yang tepat. Dampak
dari penctapan tanif yang tepat sangat dibutuhkan untuk mengembangkan industri
keligtrikan Indonesia. Saat ini kebijakan tarf listrik di Indonesia adalah tarif
seragam {(uniform tarifp), artinya harga listsik usivk konsumen indusiri, rumah
tangpa maupun komersial di seluruh wilayah Indonesia adalah sama.

Kebijakan penctapan tadifl listrik berdassrkan  wniform  tariff tidak
merepresentasikan harga listrik yang berdasarkan biaya penyediaan tenaga listrk
yang sesungguhnya di setiap wilayah Indonesia. Hal ini disebabkan penetapan
tarif listrik didasarkan atas biaya rata-rata nasional, sedangkan disetiap wilayah
terdapat perbedaan biaya (cosf). Perbedaan biays ini dikarenakan adanya
perbedaan jenis pembangkit dimasing-masing wilayah, ketersediaan sumber daya

alam untuk pembangkit dan hiaya transportasi vang dapat mempengaruhi biaya

Universilas Indonesta
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variabel listrik tinp wilayah. Seharusnye penetapan tariff listnik yang optimal
mencerminkan biava ekonominya dimesing-masing wilayah atau sering disebut
dengan cost reflective,

Penetapan tant ff listrik vang mencerminkan cosf reflective nya menunjukan
perencansan sistem ketenagalistrikan yang optimal dan tepat dalam mendukung
kegiatan ckonomi. Hal ini dikarenakan tarif listrik memiliki fungsi antara lain:
mengendalikan permintaan dan pasokan tenaga listrik (regulated demand and
supply), serta menentukan perubahan bhiaya variabel bagi svate industr.
Sedangkan di Indonesta, tanf listriknya tidak cos? refiective. Hal int dapat terlihat
Tabel 1.1, dimana seluruh propinsi & Indonesia, barga listriknya lebih rendah deri
biaya pokok penyediaan tenaga listriknya.

Komponen utama dari biaya penyedisan tenage listrik adalah biaya
ketersedinan dari bahan bakar yang digunakan untuk membangkitkan tenaga
listrik, biaya transmisi yang diperlukan untuk menghantarkan tenaga listrik
sampai ke konsumen dan terdapat juga biaya konstruksi dari pembangkit, serta
pengeluaran-pengeluaran lainnya yang terkait dengan kegiatan operasi dan
pemeliharaan, Fakior eksternal lainnya yang dapat mempengaruhi harga Hstrik
adalah supply dan demand untuk baban bakar, transmisi listrik, event-even:
internasional dan perubahan coaca.

Di beberapa dacrsh, biaya untk membangkitkan tenaga listrik dapat
berfluktuasi dalam periode harlan atau bulanan. Fluktuasi ini adalah respon
terhadap perubahan permintaan untuk tenaga listrik. Permintaan harian untuk
listrik biasanya tinggi di siang hari dan sore hari (en-peak). Permintaan listrik
berdasarkan periode mogiman atau disebut dengan seasonal peak mencerminkan
permintaan listrik dipengarubi oleh keadaan ewaca dan musim secara regional.
Permintaan listrik paling tinggi terjadi pada musim panas ketika pendingin

ruangan banvak digunakan.
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Tabel 1.1 Biaya Pokok Penyedizan Tenaga Listnk d Tegangan Tinggi, Menengah
dan Rendah Tahun 2008
Linit BPP .  BPP .y, BPP g Fharga Jual Rata-
Rata (Ro/%WH)

PN Wilyah NAD o o 50 O LAOLAT Fo0157,64 < 12060324 -, 551,94

R s : i

PLN Wilayah Sumut 139147  1.084. ka' 2 3@; ?4 615 3%
PN Rk~ T SR

w‘"“"
.'-«t?.

- 944 o ’;&
BERE0ET
63031

78300 85344

Sumber b}LPi:Z{}i}S
Pembangkit listrik biasanys beroperast dalamn dua model: base Ivad dan
peaking load. Pembangkit base Joad adalah yang paling efisien dalam
membangkitkan tenaga listrik, dengan tingkat yang konsisten dan sepanjang hari.
Umumnya pembangkit listriknya berjenis nukliv, coal-fired, geothermal dan T
waste~-to-energy plants. Sementara itu pembangkit pecking load dinyalakan
(dispatched) ketika demand meningkat diatas normal. Pembangkit vyang
digunakan untuk memenuhs kebutuhan sual peaking lebily mahal biaya operasinya
dibandingkan pembangkit base load. Pembangkit yang digunakan saat pecking
foad biasanys menggunakan bahan bakar minysk atau gas yang biaya per kWh
aya lebih tinggl dibanding bahan bakar dari pembangkit baseload.
Berdasarkan perbedaan biaya lstrik di tap-tiap wilayah Indonesia seperti
telah dijelaskan diatas, menunjukkan babwa pentingnya menetapkan tanff listrik
berdasarkan cost reflective nya. Hal ini disebabkan penetapan tanff dengan cot —

reflective memberikan banyak keuntungan, ferulama mengurang: disteried
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economic signal, Maksodnya adaiab dengan tanff bstnk yang mencerminkan
biaya ekonominya akan dapal membenkan sinyal positif terhadap kiim investas
di indonesia. Sehingga investor tidak lagl terbatas dalam menentukan pilihan
tempat vntuk berinvestasi atau melakukan kegiatan produksinya. Seperti yang
terjadi saat ini, dengen penetapan uniform tariff investor lebih cenderung
menanamkan modalnya di pulau Jawa, Hal ini disebabkan biaya produks: vang
sama antara di pulau Jawa maupun di luar pulae Jawa. Dengan kondisi tersebut
investor akan lebth memilih Jawa schagal tempat untuk investasi, hal i
disebabkan di wilayah Jawa mempunyai beberapa keunggulan seperti lebih dekat
dengan pasar, didukung dengan infrastruktur yang baik, birckrasi vang lebih
miudah dan sumber daya manusia yang berlimpah.

Pepetapan tanf listok vang tepat dibarapkan dapat menjamin
pengembalian biaya (cost recovery) penyediaan pasokan teriaga listik yang
merupakan pepenmeasn yang diharapkan dapat dicapai oleh pervsahaan.
Penerimaan tersebut diharapkan mencerminkan tingkat keuntungan yang wajar
dan  mendokuog  kemampuan  perusshaan  untuk  terus  membiayal  dan
mengembangkan usahanya. Oleh karepa itu, penetapan tarif listrik vyang
memenuhi  aspek-aspek keckonomian akan berdampak pada kesinarmbungan
penyediaan tenaga listrik, investasi pada sektor tenaga listrik dan pertumbuban
ekonomi secara luas.

Konsep mikro ckonomi menjelaskan bahwa dengan diskriminasi harga
akan dimmungkinkan pengambil kebijakan untuk menerapkan harga vang berbeda-
beda kepada konsumen vang berbeda terhadap komoditas yang sama. Artinya
konsumen vang memiliki daya beli yang rendah dapat menikmati komoditas yang
sama dengan kongsumen dengan dayz bell vang tinggl melalui skema subsidi
Konsep penetapan harga yang berbeda untuk tanff listrik dapat ditakukan dengan
pendekatan second best melalui Kamsey Pricing dengan tujuan menetapkan tarift
sesuai dengan cost reflective masing-masing wilayah dan margin keuntungan
untuk produsen.  Sehingga dengan demikian kesejahternan untuk selurch
masyarakat dapat tercapal. Oleh karena itu penelitian dengan judul “Regionalisasi
Tarff Listnik” dilakukan. [Dalam penelitian ini akan dianalisa tanif listrik optimal

bagt kelompok konsumen rumah tangga dan industrt di tiap-tiap propinsi &
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Indonesta untuk komoditas lisink dengan analisa model penawaran dan
- permintaan listrik di Indonesia,

Pemberlakuan tarif regional sejalant dengan diberlakukannya Undang-
Undang No 32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daersh yang didukung Peraturan
Pemerintah No 3 Tahun 2005 dan Undang-Undang No 12 Tahue 2008 yang
memungkinkan daerah tertentu mencrapkan tarif sendid. Tarifnya bizs lebih
tinggi dari tarif nasional, tapi bisa menjadi berkurang dengan sumber-sumber
energl primer yang dimilikinys dan kemampuan membayar dan masyarakat.
Sebagai contoh, di Tarakan, PLN telah mendirikan anak peruszhaan PT Pelayanan
Listrik Nasional Tarakan (PLN Tarakan). Di wilayah ini tarif listiik mencapai Rp
750 per KwH, sementara tarif histrik nasional rata-rata Rp 620 per Kwh.
Sementara di Batam, PLN mendirikan PT Pelayanan Listnk Nasional (PLN)
_Batam. Tarif di Batam Rp 759 per Kwk! untuk kelompok bisnis tegangan
menengah. '

Dengan regionalisasi tanif ini dibarapkan daerah dengan tingkat
kemiskinan yang rendah dan memiliki sumber energi vang berlimpah, bisa
memiliki harga listrik vang rendah, sehingga tidak perlu disubsidi lagl. Comoh
daerah yang seperti ini adalah Aceh, Sumatera Utara, Risu, dll. Dan subwmidi
seharusnya diberikan pada daersh yang memiliki sumber energr yang kurang dan
tingkat kemisldnan yang tinggi, contoh daerah sepertt im adalah Nusa Tenggara
Timur dan Maluku.

Gambar 1.4 Perbandingan Kemiskinan dengan Potensi Sumber
Energi Per Propinsi — 2000/01

: Posonat |
Poresrty :
o BpragRae
LOwW Bk
Butsar
'Wh
MEDUM aNTH Jdamkl. Burau-
€, Sul.Tangal SN L
». Sub-tengoers R R R
MIGH x Wataka |, b save

POVERTY IHDEX IS THE PEACENTAGE OF TOTAL POPULATION WHICH IS UNDER POVERTY LINE.
EEHE + @) « RO BAELIUM 1 G - A0S, HIGH = OWER 40%

Sumber: ADB, 2001
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1.Z. Perumusan Masalah

Dilatarbelakangi oleh perbedaan days bell masyarakat dan biaya untuk
menyediakan tenaga listnik di setiap propinsi di Indonesia yang berbeda-beda,
maka tema regionalisasi tarif listrik menjadi fokus untama dalam penciitian ini,
Drengan adanya regionalisasi tarif hstalc ini, dibarapkan tanf listnk di Indonesia
dapat menjadi cost raflective, tanpa menghilangkan kesejahteraan (welfare) yang
didapatkan oieh masyarakat.

Daya beli masyarakat terutarna dipengarnhi oleh pendapatan musyarakat di
masing-masing daerah, hal ind dapat dilihat pada PDRB per kapita masing-masing
propinsi. Selain itu perbedaan tarif listrik juga dapat mempengaruhi daya beli
masyarakat terhadap tenaga listrik, semakin tingg harga listrik maka daya bel
masyarakat akan menuron, begity juga sebaliknya. Dan uniuk mengukur daya beli
masyarakat ini, dapat digunakan elastisitas permintaan. Apabila yang diukur
adalah perubahan daya beli magyarakat akibat dari perubahan harga, maka yang
digunakan adalah elastisitas harga terhadap permuntaan. Elastisitas harga terhadap
permintaan inilah yang digunakan sebagai dasar untuk meregionalisasikan tarf
listrik, karena ide dasar dan regionalisasi tarif listrik adalah masyarakat vang
berada di propinsi dengan dava beli yang tinge dikarapkan dapat membayar lebih
dari masyarakat yang bera;ia di propinst dengen daya beli yang rendah,

Selain karens perbedaan daya bel masyarakat, regionalizasi tarif listrik
juga harus dilakukan karens adanya perbedaan biaya pembangkitan lisirik 4
masing-masing propinsi. Regionalisasi tanf il juga bertujuan agar PLN scbagai
monopolis dalam industrd listdk dapat berproduksi secara efisien, schingga
diperlukan perhitungan tarif berdasarkan cost reflective-nya. Perbedaan biaya ini
dikarenakan adanya perbedaan potensi epergi bagl listrik di setiap wilaysh,
contohnya wilayah vang memiliki sumber daya air yang berlimpah {pembangkit
listrik utama yang digonakan adalah pembangkit listrik tenaga air) memmbiki blaya
pembangkitan vang lebih rendsh danpads wilayah yang tidak tersedia sumber
daya air yang berlimpah (jadi pembangkit histrik utamanya =zdalah tenaga
diesel/batu bara). Contoh Sumatera dan Jaws, Sumatera memiliki sumber daya air
dan batu bara yang berlimpah, sedangkan Jawa harus tergantung pada batu bara
dan diesel sebagai baban bakar pembangkit listriknya, maka seharusnya harga
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tstrik di Sumatera lebili murgh daripada ¢i Jawa, karena biaya pembangkit lisink

di summatera iebih rendah dari Jawa dan batu bara harus diambil dan Sumatera.

Tabel 1.2 Perkembangan TDL PLN
Tashon Rais-Rata Harga Jual ¥Kars Tengah Rata- Rata-Rata Harga Jual

(RpRWEH) Rata (Rp/USS) {CentAWh)
A8 o 12530 T 208 - el
e s Sin, LRI ETEL
5, 1994700 e 151,99 R R Pty /)
1995 16301 3253 724

S iesas
174,63

Dalam perkembangannysz, tarif Listrik mengalami beberapa kali perubahasg,
baik struktur, pengeolongan konsumen maupun tingkat harga. Perubahan-
perubshan ini dilakukan berdasackan pada pertimbangan biaya penyediaan tenaga
listrik, terutama biaya BBM, contohnya selama kuron wakta 1980 sampai 1986
telah dilakukan empat kali perebahan harga jual tenaga istrik yang disebabkan
oleh penyesuaian terhadap harga BEM,

Harga jual listrik rata-rata, relatif tidak banyak berubah sejak tahun 1992
sampai 1997 (Tabel 1.2} Pada tahun 1996, kinerja PLN sangai baik, saat ity farif
listrik mencapai 7 sen US$/A&Wh dengan laba yang didapat perusahaan sebesar Rp
1,2 triltun. Akan tetapi setelah tahun 1997 akibat dampak keisis moneter, kinerja
perusahaan menjadi kurang sehat yakmi tercermin dari makin  mervginya
perusahaan tersebut yang sebab utamanya adalah listrik kembali disubsidi untuk
semua pelangpan PLN. Pada tahun 2001, sstelah dilakukan kenaikan tariff kinerja
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perusahaan tetap kurang sehat, karena tanff rata-rata hanya natk sebesar 3,85 sen
US34&Wh, sedangkan HPPF mencapai 4 sen USSAcWh {Tabel 1.3 Perbandingan
HPP dengan Harga Jual Lisirik Rata-Rata). Kondisi ini menunjukkan bahwa
kenaikan tarif didak efektif dan tarif listrik PLN vang relatif rendsh tidak dapat
menghimpun cukup dans untuk membiayai pembangunan sistem pembanglkit,
transmisi, dan distribusi serta penyediaan pasokan hstrik yang baik.

Tabel 1.3 Perbandingan HPP dengan Harga Jusl Listrik Rata-Rata

Tabun
Kelompok Tarif :

Harga Pokok Penjualan Lo
(HPP)

Dalam Rp/kWh

Dalam USS senkWh s 5 6100 611
Harga Jual Rata-ratla '

Dalam Rp/icWh SBO | 2109 | - 2197 | 12781 | 3345,

Dalam USS sen/k'Wh
Disparitas Harga Jual-HPY  [Fauafis 70

Dalam Rp/AWh

Dalam USS sewkWh _ [oms0 ] maga | 30 =3 | Cinog:
Kurs USS/Rp SRy : :

Samber data: PLN

Disparitas antara harga jual dan HPP ierjadt karena: 1) komposisi
pelangean didominasi oleh pelangean rumah tangga dengan tarif dibawah HPP, i1}
penetapan tanf oleh pemerintah masih dibawah nilai ekonominya, i) kurs valuta
asing yang tingpi dan berfluktuasi, serta iv} tingkat efisienst yang rendah (di
Tatun 2001 susut energd mencapai 13,52%).

Perhitungan tarif listrik yang digunakan dalam penelitian ini ditujukan
agar surplus dari masyarakat tidak hilang dikarenakan tarif listrik yang terlalu
tinggi dibanding dengan daya beli masyarakat di suatu wilayah, dan agar PLN
bisa berproduksi lebih efisien, maka pendekatan perhitungan tariff vang
digunakan adalah Remsey Pricing, Ramsey pricing dipilih karena dafam metode
Ramsey, elastisitas demand terhadap harga dan marginal cost dart PLN termasuk
dalam komponen perhitungan harga. Jadi diharapkan dengan menggunakan

Ramsey Pricing, tarif listrik yang ditetapkan dapat mencerminkan welfare darl
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masyarakat, dan tanf tersebut dapat cosr reflective. Selain jtu, penctapan tariff
listrik dengan menggunakan Ramsey Pricing peru dilakukan mengingat subsidi
listrik oleh pemenintah akan makin ditununkan. Dengan taciff listrik vang ada saat
i tidak marape untuk menutup blaya variabel listrik PLN ditambah lagi dengan
penurunan subsidi listrik. Implikasinya adalah beban biasya yang ditanggung PLN
akan makin membengkak yang mengakibatkan kerugian. Jika terus berlanjut
dampaknya juga akan dirasakan oleh pemerintah yakni beban recovery dari
industr listrik vang besar. Oleh karena itu penetapan muargin harpa (k) dalam
pendekatan ramsey pricing oleh pemerintah perfu dilakukan,

Untuk membuktikan apakah tanif listrik yang berdasarkan Ramsey Pricing
tersebut benar-benar mencerminkan welfipe dar masyarakat, maks akan
dianalisis juga hubungan dari elastisitas demoend terhadap tarif Iistnik yang
ditetapkan, )

Secara ringkas, peramusan masalah dari penelitian ini adalah:

. Bagaimanakah elastisiias demand lisirik di Indonesia
2. Berapa tarif listrik yang optimal dengan pendekatan Ramsey Pricing di
Indonesia

1.3, Tujuan Penelitian
Menentukan tarif listrik regional dengan pendekatan harga Ramsey di

Indonesia yang mengacu pada clastisitas permintaan energi listok.

1.4, Ruang Lingkup Pembahasan

Untuk menganalisis elastisitas harga terhadap permintaan, selang wakm
data yang digunakan tahun 1988 sampai dengan tzhun 2007 pada 21 wilayah
Indonesia. Pembahasan vang diangkat dalam penelitien ini lebih memfokuskan
pada penetapan  tanf listrik vang berbeda-beds ditiap wilayah dengan
menggunakan konsep Ramsey Fricing. Penetapan harga tersebut didasarkan pada
dua komponen ckonomd, yakni elastisitag demand dan biaya penyediaan listrik di
masing-masing wilayah Indonesis. Data biaya penyediaan temaga listrik vang

digunakan adalah biaya pokok penyediaan tenaga listrik sesuai rekap tahun 2008,
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1.5, Ristematika Penulisan

Bentuk sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut

1.5.1. BAB I: Pendahuluan
Menguraikan tentang permasalahan yang akan ditelit, tujuan dan manfaat
penelitian,

hipotesis, ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan,

1.5.2. BABR 1l: Tinjauan Pustaka

Menguratkan icori-teori dan studi empiris vang berhubungan dengan
masakah penelitian terutama tentang teori penawaran dan permintaan yang
digunakan sebagai landesan berpikir dan dalam menganalisa permasalahan
vang fiiazzgkat.

1.5.3. BAB Il: Metodologi Penelitian

Menguraikan mengenal model, data serta metode analisis yang digunakan
untuk menjawab permasalshan yang ada, serfa menguraikan tentang
petkembangan  variabel-vardabel baik dependen maupun independen
selang waktu tahun 1995 sampai 2007,

1.54. BABIV: Kelistrikan Indonesia

DPalam bab ini dipaparkan kondisi ketenagalistnkan di Indonesia sekarang
ini, dari sisl pembangkitan dan kebijakan penetapan tarif listrik di
Indonesia oleh pemernintah.

1.5.5, BAB V: Regionalisasi Tarif Listrik

Menguratkan hasil estimasi parameter dari model yang digungkan dan

hasil pengujien hipotesis serta implikasinya.

1.5.6. BAB ¥I: Kesimpulan dan Saran
Merupakan bab terakhir yang berisi tentang kestmpulan segeara urnum,
saran yang merupakan rekomendasi untuk usolan kebijakan dibidang

ketenagalistakan di Indonesia.
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BAB 2
REGIONALISASI TARIF LISTRIK: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai tinjauan teoritis regionalisasi

harga, diskriminasi harga, penawaran dan penmintaan, serta pasar lstrk.

2.1. Regionalisasi Harga

Regionalisasi harga adalah diskriminasi harga derajat tiga {(third degree
price discrimination), dimana harga listnk pada kelompok-kelompok konsumen
rumeh tangga dan industri akan dibedakan berdasarkan pada peoprafi. Intinya
adalah pasar akan dibagl menfadi kelompok-kelompcok penmintaan yang
didasarkan pada perbedaan kondisi geografi dan propinsi, Kurva permintaan yang
plastis akan dikenakan harpa vang lebih rendah dibandingkan dengan wilayah
vang kurva permintaannya inelastis. '

Faktor-faktor yang mendukung regionalisasi harga inl adalah perbedaan
ketersediaan bahan bakar, perbedaan harga bahan bakar di setiap propinsi, biaya
konstruksi, tenags kerja, cuaca, pajak, dam campuran jenis pelanggan (rumah
tangga, industri, dan komersial). Contohnya, harga listrik di wilayah yang
sebagian besar listriknya dibangkitkan dengan menggunakan pembangkit tenaga
listrik air (hpdroelectric) akan jauh lebih murah., Sebaliknys tidak adanya
pembangkit tenaga listrik murah seperti Aydroelectric atau pembangkit yang
berbahan bakar batn bara, akan membuat harga listrik di wilavah tersebut menjadi
mahal.

Dalam pasar persaingan scmpuma, perbedaan harga antar wilavah yang
besar untuk suatu jenis produk dibarapkan dapat lebih menarik perhatian bagh
konsumen maupun produsen. Dengan kesempatan untuk membuat lebih banyak
keuntungan, produsen yang berhiaya rendah (Jow-cosf) tentunya ingin masuk ke
dalam pasar veng memiliki harga yang tinggl. Dan konsumen yang
mengkonsumst produk tersebut dalam jumlah yang banysk, tentunya akan keluar
dari wilayah yang memiliki harga yang tinggi dan pindah ke wilayah yaog
memiliki harga yang rendah. Seiring dengan berjalannya waktu, kelouatan ini akan
membuat perbedaan harga antar wilayah zkan mengecil. Diasomsikan biaya

transportast dan pasar fokal tidak berpengarch.
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Ramsey pricing strategy digunakan sebagai alternatif penerapan biaya jika
harga sama dengan marginal cost (marginal cost-pricing) tidak mampu untuk
menghasilken Income yang dapat menutupi biaya. Pendekalan ramsey pricing
secara ekonomi dinilai lebih efisien untuk menghasilkan pendapatan yang lebih
daripada dengan penerapan margingl cost-pricing. Penetapan harga ditujukan
bagt pengguna atau konsumen dengan harga yang berbeda-beda tergantung pada
etastisitas demandnya.

2.2. Konsep Diskriminasi Harga

‘Kebijakan diskriminasr harga adalah kebijakan untuk menjual output yang
sama dengan harga yang berbeda-beda. Tujuan mendasar berdasarkan teori smikro
ekonomi bagi perusahaan adalah untuk menambah laba perusahaan melalui
eksploitasi surplus konsumen,

Menurut {Riley, (3. dan College, BE.2006) Diskriminasi harga merupakan
suatu praktek yang dilakukan produsen dalam menentukan harga yang berbeda-
beda kepada kelompok konsumen vang berbeda-beda dengan barang atau jasa
yang identik (sama} dengan perfunbangen tidak dimasukannys biaya, Terdapat
dua kondisi utama sebagai persyaratan untuk melakukan diskriminasi harga, vaitu:

1. Terdapat perbedaan slastisitas demand pada dua pasar yang berbeda
Dengan perbedaan elastisitas demand pada kelompok pasar vang
berbeda-beda memungkinkan produsen untuk melakukan diskriminasi
harga, yakni menetapkan harga yang lebih tinggi untuk paser yang
inelustis {tidak elastis) dan harga yang rendah untuk pasar yang
elastis. Dengan strategi tersebut akan berdampak pada meningkatnya
profit yang diterima perusahaan. Optimal profit akan didapatkan
dengan men-set harga saat MR=MC vang disesuaikan pada masing-
MAasing pasar,

2. Terdapat barriers alau hambatan bagi konsumen untuk melakukan re-
sell atau penjualan kembali kepada konsumen lain yang mendapatkan
harga yang lebih tinggi. Kondisi ini harus dapat dijemin oleh
produsen untuk melakukan diskeiminasi hargs, jika tidak dapat
dilakukan maka diskriminasi harga pun tidak bisa diterapkan, contoh

nyata adalah tiket pesawat terbang yang harganya disesuaikan dengan
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waktu penerbangan. Hal ini menjamin konsumen untuk tidak dapat
menjual kembali kepada konsumen lainnya.
Penerapan diskriminasi harga dapat dilakukan dengan tiga macam strategi,
yakni: first degree, second degree dan third degree. Berikut ini akan dijelaskan
ketiga konsep diatas berikut contoh penerapannya:

2.2.1. First Degree Price Discrimination

First degree sering disebut juga diskriminasi harga yang sempuma.
Disebut sempurna karena produsen dapat mengetahui dengan pasti willingness to
pay atau kemampuan membeli dard tap-tiap konsumen vang berbeda. Schingga
produsen dapat melakukan diskriminasi harga untuk sefiap individu konsumen
vang berbeda dan untuk setiap unit produk yang dijual. Akibatnya produsen dapat
mengambil selurvh konsumen surplus secara optimal. Dalam kenyataannya hal
ini sangat sulit diterapkan, karena untuk mengetahui secara pasti” WTP
(willingness to pay) produsen harus melakukan riset di tiap-tiap individu
konsumen, hal ini menyebabkan terdapat transaction cost yang menjadi hambatan

dalam penerapan first degree.

2.2.2. Secoral Degree Price Discrimination

Strategl second degree price discrimination diterapkan dengan cara
menerapkan harga vang berbeda-beda berdasarkan kuantitas pemakaian atau
barga didasarkan pada paket prodek yang dibeli konsumen, yakni terdini dari
harga fixved (biaya tetap} dan biaya pemakaian (ssage fee). Berbeda halnya dengan
first degree, dalam second degree produsen tidak tahu pasti kemampuan membeli
seseorang karena sctiap orang pastilah berbeda-beda. Untuk dapat membedakan
konsumen yang memiliki WTP yang tinggi dan rendah produsen dapat
mengkombinasikan antara biaya fixed yang tinggi dan variabel yang rendah atau
sebaliknya.  Contoh industri yang menerapkan second degree adalah industri
airlines dan hotel.

Pada industri airlines untuk harga tiket yang telah dipesan jauh-jauh hari
sebelum pemesanan dikenakan harga yang relative lebih murah, sedangkan untuk
harga tiket pada waktu mendekati jadwal penerbangan jauh lebih mahal
dibanding pemesanan lebih awal. Hal ini disebabkan prodosen mengetahui

demand untuk wakiu yang mendekati jadwal penerbangan adalsh inelastis, artinya

Universitas Indonesia

Regionalisasi Tarif..., Raymondus Ruly, FEB Ul, 2009



17

harga berapapun yang ditetapkan oleh maskapai akan dibeli oleh konsumen akibat

kebutuhan yang mendesak.

2.2.3. Third Degree Price Discrimination

Strategi disknminasi harga dengan third degree dilakukan dengan cara
membeda-bedakan harga dengan komoditas yang sama pada beberapa segmen
pasar yang berbeda. Perbedaan harga pada kelompok-kelompok konsumen
didasarkan pada waktu, geografi, sex, pekerjaan dan lain-lain. Intinya adalah
pasar akan dibagi menjadi kelompok-kelompok permintaan, pasar dengan kurva
permintaan yang elastis akan dikenakan harga yang lebih rendah dibanding pasar
yang inelastis.

Diskniminasi harga terjadi apabila seorang produsen menjual unit yang
berbeda dar komeoditi tertentu kepada para pembeli dengan dua atau lebih harga
yang berbeda tanpa alasan perbedaan biaya. Tidak semua perbedaan harga
menunjukan diskriminasi harga, seperti contohnya perbedaan harga borongan dan
eceran, potongan jumlah dan harga-harga yang berubah sesuai dengan musim atau
waktu tidak dikategorikan sebagai diskriminasi harga, karena dijual pada musim
dan waktu yang berbeda.

Diskriminasi harga yang dilakukan oleh produsen bertujuan untuk
meningkatkan laba yang lebih tingg dibanding kalau produsen menetapkan satu
harga terhadap suatu barang. Diskriminasi harga terjadi juga diakibatkan oleh
adanya kemauan atau kemampuan konsumen untuk membayar jumlah yang
berbeda untuk unit yang berbeda dari komoditi yang sama. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa seorang konsumen dapat mengambil surplus konsumen
dengan strategi diskriminasi harga.

Berdasarkan teori ekonomi mengatakan bahwa semakin tinggi
kemampuan produsen untuk menetapkan harga yang berbeda-beda terhadap
konsumen maka semakin meningkat penerimaan produsen dengan mengorbankan
konsumen. Pembahasan selanjutnya adalah jika dapat mengorbankan konsumen
apakah diskrniminasi harga mengarah ke persaingan monopoli? Namun perlu
diketahui bahwa tidak ada larangan hukum terhadap penggunaan strategy
diskriminasi harga ini. Artinya selama penerapan diskriminasi harga tidak

mengarah ke persaingan monopoli, maka diskriminasi dapat saja dilakukan.
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2.3 Teori Penawaran dan Permintasn

2.3.1. Teori Penawaran
Penawaran adalah banyaknya barang yang ditawarkan oleh penjual pada
suatu pasar tertenfu, pads periode lerlentu, dan pada tingkat harga fertentu
Keinginan para penjual dalam menawarkan barangnya ditentukan oleh beberapa
faktor, diamtaranya adalah
a, Harga barang it sendini (P,). Dimana kalau harpa naik, maka
Jumiah yang ditawarkan juga meningkat
b. Harga barang lain (Py). Peningkatan harga barang lain akan
mengakibatkan peningkatan kuantitas yang ditawarkan,
¢. Biaya faktor produksi (F,}. Bila biaya faktor produksi meningkat,
akan meningkatkan biaya, pantinya akan berpengaruh terhadap

menuranya keuntungan yang diterima perusahaan, akhimya-

kuantitas vang ditawarkan akan berkurang

d. Teknolog (7). Dengan semakin meningkatnya teknolegi yang
digupakan dalam proses produksi akan mengakibatkan
menurunnya biaya., Penurunan dari biaya ini akan membuat laba
perusahaan meninglat, dan akhirmya akan meningkatkan kuantitas
yang ditawarkan,

¢. Tujuan perusahaan.

Secara matematis,
0 = (BB BT, )

Perubahan darl harga akan menycbabkan pergerakan sepanjang kurva
penwaran. Dalam Gambar 2.1, kenatkan harga dari Pl ke P2 akan menyebabkan
perubahan kuantitas supply darl QI ke Q2, hal im memimbulkan pergerakan
sepanjang kurva dari fittk A ke fitik B. sedangkan perubahan dalam harga input,
teknologi, ckspektasi, dan jumlah penjual akan menycbabkan pergeseran kurva
penawaran. Dalam Gambar 2.1, hal ini fercermin dan pergeseran kurva
penawaran S1 menijadi 82 apabila terjadi peningkatan teknolog, penurunan harge
input, meningkatnya ekspektasi dan berkurangnya jumlah perjual.
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Gambar 2.1 Pergerakan dan Pergeseran dalam Kurva Penawaran
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Dalam penelitian ini, pendekatan fungsi penawaran yang digunakan adaizh
dari fungsi biaya. Maka dari itn selanjutnya akan dibahas mengenai fungsi biaya,

2.3.1.1.  Fungsi Biaya

Misalnya untuk memproduksi suatu output diperlukan dua buah factor
input, yaitu tenaga kerja (I, divkur dalam labor-hours) dengan upah per-unitnya
sebesar w dan medal kerja (k, divkur dengan mochine-hours) dengan biaya modal
sebesar r per Rp 1,-. Biaya total adalah sebesar € = w. i + 7. k. dengan biaya total
(C) dar harga input {w,r} tetap, kombinasi factor-faktor input k dan 1 dapat
diGambarkan dalam suatu gans fsecost. Jika biaya total bervariasi, sedang rdan w
tetap, maka besarnya biaya total azkan tergantung dari kombinasi pemakaian
jumlah faktorinputk dan L

Kombinasi pemakaian k dan 1 tergantung dari fungs! produksinya. Jika
fungsi produksi adalah ¥y, maka biaya total adalah sebesar TC;. Jika fungsi
produksi adalah Y5, maka biaya total adalah sebesar TC; dengan kombinasi faktor
input yang digunakan adalah Ky dan L3, Kurva yang menggambarkan kombinasi
factor-falctor input yang digunakan urtuk menghasilkan output tertentu disebut
dengan production isoguani. Biaya iotal yang terjadi hasil persinggungan isocos?
dan isoguant merupakan biaya total minimum, yeitu biaya ekonomis terendah

untuk memproduksi output tertentu. (Varian, 1992)
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Gambar 2.2 Isocost dan Isoquant
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Minimisasi bisys tola] vniuk n faktor input produksi selanjuinya dapat
dinyatakapn sebagai berikub {Varan, 1992)
Minimumkan: € = I, w X,
(2.1}
Kendala: F{X;, ... X)) =Y
2.2
Dimana:
C=  Biaya total {total cost)
w; = faktor harga input ke-i
Xp=  faktor input ke-i yang digunakan
Y = jumlah output
Misalnya akan digunakan dua buah faktor input, yaita Xy dan X; didalam
proses produksi, Karena permasalahan minimisasi biaya ini mempunyai kendala
{constraint minimization), maka untuk penyelesmannya akar digunakan metode
Lagrange. Fungsi Lagrange dapat ditulis sebagai berikut:
Loy Xy 4+ wa Xy + A(Y — f( X, X5)
(2.3}
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Turunan periama sama dengan nol {kondisi perlu untuk oplimasi) terhadap
X3, X; dan A adalah scbagai berikut:

2L . _ _é‘_{_ —
=l =w = A=
(2.42)

8L . _ _?,I_.m
&;wﬁg*Wz laxzmi}
{2.4b}

&L

Lny - fXuX) =0
(2.40)

Dengan membagi persamaan (2.4a) dengan (2.45} akan diperoleh;
9f

mmmm«m—a g
Dan skan didapatkan;
w _ o,
wy af /axz
(2.5)

Persamaan (2.5) diatas menunjukkan titik kombinasi fakior input yang
menghasilkan blays minimal vang terletak diantara persinggungan fungsi
produksi {isequanfy dengan fungsi biaya {fsocos?). Slope dan isoguant disuatu

tittk adalah scbesar —% dan fisocost yang merupakan suatu garis lurus
mempunyal slope sebesar — Ei-

Karena proses ini adaigh proses minimisasi yang mempunyai kekangan
kondist cukup furunan keduoa untuk solusi interior harus dipenuhi, yaitu raturally
ordered border-preserving principal minor determinani uptuk ratriks Hesslan
hiarus bertanda negatif. Dapat dilihat sebagai berikut

A —Af ~h

H=|-Afnn ~Afpn -F
~fi —f 0

Dari hagil proses minimisasi biaya total akan didapatkan nilai-nilai optimal dan
pernakaian faktor-faktor input. Nilai optimal ini merupakan permintaan {demand)

dari perusshaan terhadap faktor-fakior input tersebut. Nilal optimal dan faktor-
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faktor input ini tergantung dari harga input dan tingkat produksinya. Dengan
demikian fungsi permintaan faktor-faktor input adalah fungst dari harga input dan
tingkat produksinya dan dapat dinyatakan sebagai berikut:

X = X{(wy, oo, Wy, ¥)

2.3.1.2. Biaya Marjinal
Biaya marjinal (marginal cosy). dapat didefimisikan sebagai tingkat
perubahan biaya total minimum terhadap perubahan output (Y). Dengan
demikian, biaya marjinal dapat dihitung sebagai turunan pertama fungsi biaya
total minimum terhadap output sebagal berikut
M = A '{Wag, ;«wmg;

2.31.3. Biaya Rata-Raia
Biaya rata-rata (average cosf dapat didefinisikan sebapai biaya total
minirmum dibagi dengan output sebagai benkut:

- C*{,.Wli - s Wp» Y)
Y

1 .
= ;;{wi;{z Wy o, Wi, Y3+ W X5 0wy, o, V)

AL

o
= S+ wXD)

Biaya rata-rata mempunyai hubungan yang pesitif dengan harga faktor
input. Perubahan bMaya rata-rata akan bergerak sesuai dengan perubahian hargs

faktor input secara linear.
2.3.1.4.  Properti dari Fungsi Biaya
Fungsi biaya mempunyai beberapa properti sebagai berikut:

1. Meningkat searah dengan output {Y). Jika Y meningkat, maka C
juga meningkat atau g—i > 0. Ini berarti bahwa marginal cost
adalah positif.

2. Tidak menurun terhadap harga input. Jika harga baru dari input
(w') sama atau meningkat dari harga atau input sebelumnya (w),

maka biaya total baru tidak akan menurun. Jika w' > w maka

C{wLY) = Clw,Y)
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3. Mempunyal homogenitas derajat 1 terhadap w. jika harga faktor
input (w)} meningkat sebesar t kali, maka biaya lotal jugs akan
meningkat sebesar t kah.

4. Berbentuk cembung terhadap w.

2.3.2. Teori Permintaan

Fungsi permintaan pasar merupakan jumlah dari masing-masing fungsi
permintaan individu terhadap suatu barang. Fungsi permintaan pasar dipengaruhi
oleh harga barang itu sendir, harga barang-barang lain, pendapatan dan preferensi
dari konsumen, atau dapat ditulis sebagai berikut: (Nicholson, 2005}

X = Yy 5 (Pts oo Pn. )

(2.10)

Fungsi permintaan mempunyai properti homogenitas derajat 0, yaitu
x} =% (0, B3, o Par ) = x:(t0y, P31 .. tpﬂ,tf).. Homeogenitas derajat 0 imi
mempunyal artl menggandakan harga barang (p;) dan pendapatan () dengan
tingkat vang sama, permintaan barang x; tidak berubah.

Ketika pendapatan seseovang meningkat, biasanya jumlsh dari masing-
masing barang yang dibeli pun skan meningkat. Sitoasi ini diflustrasikan oleh
grafik 2.3. Ketika pendapatan meningkat dari I; ke I; ke f3, kuantitas barang x
yang diminta pun akan meningkat danl x; ke x; ke x3, begitu juga dengan barang
y akan meninglat dan y; ke y» ke y3. Perhatikan bahwa gasis anggaran £y, {; dan
i3 adalah paralel, mencerminkan bshwa hanya pendapatan {income) saja yang
berubah, bukan harga dari barang x dan y. Karena rasio dari Px /;;y tetap konstan,

kondisi dari maksimasi utilitas jups memerivkan MRS tetap konstan supaya
individu tersebut mempunyai tingkat kepuasan yang lebih tinggi. MRS dari grahik
dibawah ini adalah sama di poin (x3,¥3) dan di (xy, y1). Barang x dan y disebut

fuga dengan barang normal, karepa permintaan barang x dan y akan meningkat
bila pendapatan meningkat, 33‘/ a7 dan éy/ & adalah positif.
Untuk beberapa barang, jumiah yang diminta mungkin akan menurun

apabila pendapatan meningkat, Contoh dari barang ind adalah rotgut whiskey,

kentang dan pakaian bekas. Barang-barang ini disebut dengan barang mferier,
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vang akan diilustrasikan pada grafik 7.4, Pada grafik 2.4, barang 2 adalah barang

inferior karena peningkatan darl pendapatan akan membual permintaan akan

barang z berkurang, 9%/ 57 adalah negatif.

Gambar 2.3 Pengarvh kenaikan pendapatan terhadap permintaan barang normal
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Y
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X3 x; x5 {Guantityofx
Gambar 2.4 Pengarub kenaikan pendapatan tethadap permintaan barang inferior

Guantity of ¥

be

¥z

31

Quantity of x

Efek dari perubahan harga terhadap jumlah permintaan suate barang akan
lebih rumit untuk dianslasis daripada eofek dan perubaban pendapatan. Secara

geotnetris, hal ini dikarenakan pervbahan dan harga tidak hanya mengakibatkan

Universitas Indonesia

Regionalisasi Tarif..., Raymondus Ruly, FEB Ul, 2009



perubahan interceps dant kendala angparan {budget consiraint), tapi juga slope-
nya. Ketika harga berubah, ada dua efek yang bevbeda akan terjadi, yaitu
substitution effect dan income effect. Income effect dan substitution effect akan
diilustrasikan coleb grafik 2.5, Ketika harga dan x meningkat, maka budget line
akan bergeser dari p ke p2. Pergerakan dari titik awal maksimasi utilitas (x*, ¥*)
ke titik yang barn (x**, y**) biga dijabarkar menjadi dua efek, yaitu subsiitution
effect dan income effect, Pertama, orang tersebut bisa tetap bertahan di kurva
indifference yang awal {U;), dengan mensubsitusi x dengan y dan bergeser
sepanjang U; ke 6itik B, ini adalah substitution effect. Bagaimanapun jouga, karena
purchasing power-nya sudah berkurang karena kenalkkan dard harga x, maka
orang fersebut harus bergerak ke level utilitas yang lebih rendab, pergerakan ini

dinamakan dengan fncome effect.

Gambar 2.5 Income and Substitution Effects
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Fungsi permintaan Marshallian dapat diperoleh dari derivasi maksimisast
utiliti dengan kendala pendapatan yang dimiliki oleh konsumen., Misalnys
konsumen mengkonsumsi sejumlah n barang, yaitu x4, ... x, derigan harga pasar

Pis . Pp. Konsumen mempunyal pendapatan yang konstan sebesar [, dengan
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asumsi konsumen akan membelanjakan semua pendapatannya untuk n-batang

tersebut. Maka, masatah maksimisasi utiliti dengan kendala ini dapat dinyatakan

sebagai berkut;

Maksimumkar: U = U{xy, ... x,)

Kendala: f== pedy F ok pRxy,

Penyelesaian maksimisasi ini dapat dilakukan dengsn metode Lagrange
dengan persamaan Lagrangian sebagai benikut:

£ = UXg, 00 X234 A0 — 2y — -+ = paxp)

Twrunan perfama sama dengan nol terhadap xy, ... x, dan terhadap 2

adalah sebagai berkut:

8L 8y

%mg“ P1 =

. TN

3x2_3x2 P2 =

oL AU

axn_g;c::"ipn_ﬁ
aL ‘
=X == % =0

Second Qrder Condition (80C) pun harus terpenuhi yang ditunjukan
dengan bordered Hessian determinant adalah positif atau :

Ly Ly Lin £

B == >0

Lnl LRZ me Im}
.S L

Artinya fungs: utility tersebut adalah strict guasi — concaviiy.

Hasil dan persamaan yang ada dengan menggunakan analisis
maksimisast utilitas akan menghasilkan fungsi permintaan yang ditentokan oleh
harga barang dan pendapatan. Fungsi permintaen itu disebut Ordinary Demand
Function atav Marskallion Demand Function, yaitu :

% = 2" (P, Pze o P 1)
A= fpupn - Pr )
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Dimana x; adalah persamaan permintaan untuk barang x, sedangkan 2
adalah Jagrange multiplier yang menunjukkan marginal utility of income, Jika
marginal uiifity dan barang x adalah positif maka marginal wility of income juga

harus positif.

2.4. Struktur Pasar Listrik di Indonesia

D4 Indonesis, penvedinan ienaga lisirik dikvasat oleh nepara dan dalam
pelaksanzannya dilakukan oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dalarp hal
im  Perusahaan Listik  Negara (PLN), melalui pemberian kuvssa usaha
ketenagalistrikan  berdasarkan  Undang-Undang No. 15/1985 tentang
ketenagalistrikan, Hal ini mengingal [strik merupakan cabang produksi vang
penting bagi negara dan menguasat hajat hidup orang banyak maka perlu
dipergunakan untuk kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.- Selain #tu, tenags
listrik sebagai infrastruktur mempunyai peran yang penting dalam menuniang
pertumbuhan ekonomi yang tingpi dan berkesinambungan.

Industri tenaga listnik di Indonesia terintegrasi secara vertikal (Gambar
2.6), memiliki pembangkit dan jaongan transmisi  tenaga  listrik  yang
operasionalnya digtor oleh sistem operator unfuk mengatur pembebanan, yang
sclanjutnya listrik didistribusikan ke konsumen akhir. Hal mendasar yang
merupskan alasan diterapkan strukior industri tenaga listrik vang terintegrasi
vertikal adalah:

4. Permasalahan teknis yang cukup kompleks berkaiten dengan
koordinasi antara pembangkit dan iransmisi yang dilakukan oleh
sistern operator, menyebabkan adanya transection cost yang tinggi
bila kedoa fungsi tersebut dipisablean.

b, Perencanaan jangka panjang dan pembangkitan dantransmisi akan
memudahkan apabila kedua fungsi tersebut merupakan indusir

tenaga listrik yang terintegrasi vertikal,
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Gambar 2.6 Model Struktur Industri Tenaga Listrk Integrasi Vertikal
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Produsen monopoli negara mendapat proteksi dari pemerintsh dan
mendapat dukungan penuh berups penyertaan modal pemerintab. Pengembangan
infratruktur energi dengan biaya modal vang rendah diperoleh dari anggaran
pemerintah dan/atan pinjaman hunak tembaga keuangan mitilateral. Karena itu
perusahaan monopoli dapat memproduksi energi dengan biaya lebih rendah

divandingkan dengan saingannya.

2.4.1. Pasar Monopoli

Bentuk pasar listrik di Indonesia merupakan paser monopoli. Monopoli
berarti hanva ada satu penvedia tunggel didalan pasar dan perusahaan monopoli
ini dapat memilik untuk berprodukst pada tiap titik & kurva permintaan pasar.
Salah satu alasan mengapa monopoli dapat teradi karena pervsabaan lain

menganggap pasar tersebut tidak menguntungkan atau mustahil vntek dapat
masuk kedalam pasar tersebut,

Inti dari semua kekuatan monopoli adaiah hambatan untuk masuk ke

dalam pasar (barriers to entry). Ada dua tipe bambatan votuk masuk, yaitu:

! Technical Barriers
Didalam situasi dimana memproduksi suatu barang dalam
tingkat output yang semakin bertapbabh akan menyebabkan
decreasing marginal and average costs, maka secara relatif
perusahaan skala besar adalah produsen berbiaya rendah (fow cost
producer). Dalam situasi in perusahaan akan berpikir akan

menguntungkan bila menyingkirkan perusshaan lain dengan
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menurunkan harga, dan ketika monopoli sudah terbentuk,
perusahaan Jain akan susah untuk masuk ke dalam pasar tersebut.
Kondixsi ini dinamakan monopoli alamiah (natiral monopoly).
Dasar technical barriers lainnya adalah pengetahwan akan
teknik produksi yang berbiaya rendah, dan teknik produkst 101 sulit
untuk dicontoh oleh perusahaan lainnya. Selain ity, kepemilikan
atas sumber daya yang unik dapat menjadi dasar fechical barriers
lainnya untuk mempertabankan suatu pasar monopoli.
2. Legal Barriers
Banyak dari pasar monopoli dibentuk atas dasar hukum.
Contohnya adalah hak paten atas suatu teknologl produksi yang
hanya diberikan pada satu perusahaan atau psmerintahk memberikan
hak khusus pada satu peruszhaan untuk melayani suatu pasar.
Dalam menghadapi industs Hstrik yang mempunyat sifal monopoli,
pemerintah dapat mengatar perusabaan listik agar dapat menghasitkan jumlah
tenaga listrik yang optimal dengan tingkat harga yang wajar. Tujuan utamanya
adalah mengurangl sampai sckecil mungkin welfare cost yang diderita dan
meningkatkan jumlah produksi tenaga listrik seoptimal mungkin, Masalah utama
vang dihadapi pemerintah adalsh penentuan tingkat harge (tarif} dan jumlah
produkst bagl perusahaan yang memiliki sifat menopoli alamish. Penetapan tanf
dasar listrik danm jumlah tenaga listrik yang harus dihasilkan haruslah dapat
menekan beban yang diderita masyarakat

2.4.2. Tarif Listrik
Untuk penetapan Tarif Dasar Listrik (TDL) vang didasarkan pada
diskriminasi harga bertujuan untuk: (Yusgiantoro, 2000:201)

1. Memenuhi sebagian kebutuban pendansan untuk investasi yang
menjamin  tersedianya  tenaga  listrik  secara  efisien  dan
berkelanjutan,

2. Menjamin keadaan keuangan pemegang  kuasa  usahe

ketepagalistrikan agar sehat dan wajar.
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Menyempurnakan penggolongan dan struktur tarif listrik, schingga
tenaga listrik untuk masing-masing golongan tarif semakin
mendekati nilai keekonomian.
4. Memperhatikan masalah subsidi bagi masyarakat berpenghasilan
rendah.

Namun sejak tahun 1989 TDL terus menerus mengalami peningkatan
sampai pada dasar penetapan TDL tahun 2003 juga harus naik hat ini disebabkan
karena tanf listrik saat ini masih di bawah biaya penyediaannya (true cost of
supply), tdak mendorong adanya konservasi energi, tidak merangsang investasi,
mepurunkan tingkat keandalan dan kelangsungan penyediaan tenaga listrik;
karena adanya kenaikan harga bahan bakar untuk Iistrik, serta kemampuan subsidi
pemerintah yang terbatas. Sekior ketenagalistrikan juga membuat penentuan tarif
yang discsnaikan secara berkala yang disebut Tarif Tenaga Listrik Berkala (TTLB
3. Tujuan dars TTLB mi adalah ¢ p

1. mempertahankan nilai riil TDL selama kurun waktu tertentu.
2. Menghindari dampak psikologis, sosial dan politik setiap kali
dilakukan penyesuaian TDL,
3. Mendekatkan TDL dengan pasar yang realistis dan terkendali.
Pemenatah atao Badan Peagawas Pasar Tenaga Listrik dalam menelapkan
harga jual tenaga listrik menurut pasal 43 UU No.20 tghun 2002 harus
memperhatikan hal-hal sebagat berdkut: a) kepentingan nasional, b} kepentingan
konsumen, ¢} kasdah-kaidah indusiryi dan niapa yang sehat, d) biaya produksi, )
efisiensi perusahaan, f) kelangkaan dan sifat-sifat khusos sumber energl primer
vang digunakan, g} skala pengusahaan dan interkoneksi system vang dipakai, h}
biaya pelestarian fungsi lingkungan hidup, i} kemampuan masyamkaiﬁéan i} mutu
Gan keandalan penyediaan tenaga listrik.
Dalam teori ekonomi mikro penentvan harga delam pasar monopeli terdin

atas

Monopoli Pricing Policy
Marginal Cost Pricing Policy
Average Cost Pricing Policy

L e

Discrimination Pricing Paolicy
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Perbedaan penentuan harga dan jumlah barang vang diminta pada pasar
monopol secara grafis dapar dilihat pada Gambar 2.8 dan penjelasannya akan

dibahas lebih rinci untuk masing-masing kebijakan harga yang diarbil.

Gambar 2.7 Penentuan Harga Pada Pasar Monopoli

P

Py

Y

2.42.1.  Monopeli Pricing Policy

Ponentuan harga atas dasar ini terjadi pada saat korva Marginal Cost (MC)
berpotongan dengen kurva Margine! Revenue (MR), Pada Cambar 2.7 tingkat
harganya adalah Py dengan jumlab output yang dihasilkan sebegar Q4. Pada saat
ini perusahaan listrik sebagai produsen sudah dalam posisi efisien karena
tambahan hiaya yang dikeluarkan sama besarnya dengan tambahan benefit yang
diperolehnya. Tapi ini sangat merugikan konsumen karena tingkat harga yang
terjadi sangat tingpl akibatnva Bistrik tidak dapat dinikmafi oleh masyarakat yang
tidak mampn membayar,

2.42.2. MC Pricing Policy
Dalam hal ini tingkat harga didasarkan atas biaya marginal dimana harga
ditetapkan pada saat terjadi perpotongan antara kurva permintaan (Demand)
dengan kurva MC, Tingkat harga yang terjadi adalah sehesar Py dengan jumlah
output yang dihasilkan sesuai Gambar 2.7 adalzh sebesar (3;. Keadaan ini
menyebabkan masyarakat dapat menikmati Jistnk tanpa merasa dirugikan. Harga

sudah mencerminkan willingness to pay sehingga dikatakan sudah efisien secara

LUniversitas Indongsia

Regionalisasi Tarif..., Raymondus Ruly, FEB Ul, 2009



sosial. Masalah yang timbul adalah adanya kerugian yang dialami oleh

perusahaan tenaga listrik,

2423, AC Pricing Policy

Harga vang ditetapkan dengan berdasarkan kebijakan ini secara ckonomi
meyebabkan perusahaan listrik hany2 mendapatkan normal profit atau pemerintah
menghilangkan keuntungan ckonomi f{ecomomic profit} perusahaan karema
besarnya tingkat harga sama dengan besarnya biaya rata-rata dalam memproduksi
tenaga hstrik. Tingkat harga ditetapkan pada saat terjadi perpotongan antara kurva
permintaan dengan kurva Average Cost (AC). Pada Gambar 2.7 ditujukan dengan
harganya adalah sebesar P dan output yang dihasilkan sebesar Qs Penetapan
harga dengan biaya rata-rata memang lebih tinggi dari kondisi optimal namun
untuk indostri yang monopoli keadaan ini masih lebih baik dari pada tingkat hacga
yang seharusnya pada pasar monopoli (rmonopoli pricing policy).

2424 Discrimination Pricing

Pada kondist monopoli alternatif kebijakan diskriminasi harga sangat
penting untuk sisi produsen dan konsumen. Baik produsen maupun konsumen
tidak merasa terlalu divugikan alas harga yang ditetapkan sama bagi sctiap
konsumen. Penerapan diskriminasi harga yang diterapkan adalah diskriminasi
harga untuk setiap golongan konsumen yang ada. Diskriminasi penctapan taof
yvang berbeda ontek setiap golongan konsumen dapat menycbabkan terjadinya
subsidi silang antara kelompok konsumen yang berbeda.

Tarif listrik dibedakan berdasarkan:

1. Tegangan Listrik {Volt), dimana terdin atas :
»  Tegangan Tinggi (275 KV, 150 KV)
»  Tegangan Menengah (70 KV, 20KV)
o Tegangan Rendah (220 KV)

2. Jenis Pemanfaatan, yang terdini atas
s Indusin
+ Bisnis
*  Rumah Tangga
o  Umum/Publik
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3. Pembebanannya, yaitu :

+ Biaya beban (demand charges)

» Biaya pemakaian {energy charges)

2.4.3. Bubsidi Listrik

Subsidi secara luas bisa dikatakan sebagai bantuan atau bentuk campur

tangan pemenntah unfuk menjaga supaya harga untuk konsumen berada dibawah

harga pasar, atau menjaga supaya harga bagi produsen berada diatas harga pasar.

Subsidi bisa juga dengan memberikan bantuan finansial langsung atau tidak

langsung untuk menurunkan biaya vang ditanggung oleh konsumen atau
produsen. (Hardiv, 2008)

Tujuan dan adanya kebijakan subsidi adalah:

>

Menstimulus pertumbuhan ekonomi
Meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan/atau investasi
Mengurangi kemiskinan atau membantu yang miskin

Menvyediakan akses yang lebib luas untuk mendapatkan kebutuhan

dasar.

Menjaga supply domestik

Bentuk subsidi berdasarkan metode financial transfer, adalab:

Budgetary subsidies, contohnya pengeluaran pemeriniah langsung
dan subsidi pajak

Penyediaan barang publik dan jasa publik yang harganya lebih
rendah daripada blaya

Subsidi biaya modal, contohnya perferential loans ataun loan
guaraniees

Kebijakan yang dapat menciptakan transfer melalni mekanisme
pasar, contohnya regulast harga

Subsidi akan menjadi lebib cost-¢ffective jika subsidi tersebut {i} penerima

subsidi harus benar-benar tepat sasaran, dan (i} subsidi harus diberikan langsung

kepada penenima subsidi daripada melalui alur produksi, konsumsi ataupun input.

Subsidi yang diberikan secara langsung mempunyai distorsi atas dampak dan

alokasi sumber daya yang lebih kecil, dan lebih menguntungkan bagi penerima

subsidi dart circuilous mechanism.
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Negara-negara indusirt sebagian besar mensubsidi  produksi cnergi,
sementara negarg-negara berkembang sebagian besar mensubsidi konsurosi.
Apabila subsidi di negara-negara berkembang dibilangkan, kemungkinan dapat
meningkatkan pertumbuohan ckonomi. Karena subsidi dapat menyebabkan
inefisiensi dalam penggunasn sumber daya dalam jangka pendek, dan dalam
jangka panjang dapat mendistorst investasi.

Contoh rekomendasi penerapan subsidi yang baik adalah negara Amerika
Latin, dimana analisis mendalam yang dilakukan dapat mengukur secara tepat
berapa minimum energi fistrik yang menjadi kebutuhan dasar bagi rumah fangga
miskin (misal kuantitas yang disubsidi adalah sebesar 35 kWh/bulan)., Subsidi
harus bisa memenulu kebutuhan dasar energi listrik yang diperlukan bagl rumah
tangga miskin tapl tidak membual rumah tangga miskin tersebut menjadi over-
consumption. Arlinya, apabila ramah tangga miskin tersehut mengkonsumsi diatas
kuantifas vang disubsidi {diatas 35 kWhibolan), maka besamys tagihan listdk
yang harus dibayar harganys diatas harga subsidi.

Kebtjakan subsidi Lstrik di Indonesia sekarang ini dikitung dengan
formula sebagal berikut:

s (HJTL— BPP(1 +m)} XV

Dimana:

S=  Subsidi listrik

HITL = harga jual tenaga Distrik rata-rata (Rp/AWh) dari masing-masing

golongan tanf

BPP = BPP (Rp/k'Wh) pada tegangan di masing-masing golongan tadf

M= marin{%)

V= volume penjualan tenaga listrik (KWh) untuk setiap golongan tanf
Marjin dalam perhitungan pembayaran subsidi listrik merupakan marjin yang
digunakan dalam perhitungan besaran subsidi listrik untuk menghasitkan angka
subsidl listrik yang ditetapkan dalam APBN atau APBN-Perubaban. Besaran
marjin ini dipertimbangkan oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral yang
diusulkan oleh Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara, Pada tahun 2009,
PIN meminta margin 1 persen. PLN mengajukan margin 3,3 persen tahun 2010,

Liniversitas edonesia

Regionalisasi Tarif..., Raymondus Ruly, FEB Ul, 2009

T



Margin akan dihitung dari subsidi listrik tahun depan yang diajukan Rp
43,25 tnliun. Angka subsidi itu mengacuy pada harga minyak 50 dollar AS per
barrel, pertumbuhan ekonomi 5 persen, pertumbuhan listrik 8 persen, dan nilai
tukar dollar Rp 10.000. Tahun ini semula PLN mengajukan subsidi listrik Rp 52
triliun karena asumsi harga minyak 80 doilar AS. Seiring penurunan harga
minyak, angka tersebut  direvisi  menjadi Rp 41,85  tiliun
Tahun 2008, subsidi listrik naik sampai Rp 81 tiliun. Ketika itu, perminiaan
margin usaha PLN ditolak pemerintah.

2.5. Hasil ~ Hasil Penelitian Terdahulu

Penclitian oleh Hao-Yen Yang di Taiwan (2000) untuk melihat hubungan
kausalitas antara konsumsi energi dan GDP dengan menggunakan data dari tahun
1954 — 1997, Konsumsi energi dibagi atas beberape kategori yaitu batubara,
minyak bumi, gas dan listrik dengan menggunakan teknik Granger's Causality.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan kausalitas antara konsumsi
listrik dengan GDP. Peningkatar GDP mengakibatkan terjadinya peningkatan
pada konsumst listrik vang signifikan pads o = 3 %. Konsumsi energi fotal dengan
GDP terdapat hubungan dua arsh dimans peningkatan GDP mengakibatkan
terjadinya peningkatan konsumsi energi total dan peningkatan konsums: energ:
total juga mengakibatkan peningkatan GDP.'

Toru Matsumoto (2000} mengadakan penelitian untuk membangun model
vang memprediksikan konsumsi energl pada sektor rumah fangea dan industni di
Kota Tokyo tahun 2020. Matsomoto mengguneken pudtiple regression analysis
dengan menggunakan data tahun 1975 sampai tahun 1999 Konsumsi energs
listrik untek sekior industri dipengarohi oleh business activity (jumlah produksi,
jumlah tenaga keria), energy price (harga listnk, minyak tanah, batubara, gas,
solar), elimate factor {(musim dingin, musim panas). Sedangkan konsumsi energ
listrik untuk sektor rumah tangga dipengaruhi oleh househoid propersy (Jumlsh
anggota keluarga), housing property {ipe rumah), number of service device
(peralatanybarang dan konsumsi air per rumah tangga), energy efficiency factor

{penggunaan energi darl peralatan/barang, COP *coefficient of performance ' dan

! tao-Yom Yang,A nofe on the cousal reicdonshin between eneeyy aitd GOP in Trdwen Journal of Encrgy Econcmdes,
2000,9% hal 309317,
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peralatarvbarang), esergy price (harga listrik, batubara, minyak tanah, LPG, gas
dan solar), climate factor (musim dingin, musim panas).2

Penclitian oleh Ronald Lafferty et al, (2001} California dengan
menggunakan Eguilibrium Models Analysis, menyatakan bahwa permintaan listeik
tergantung pada harga listnik dipasar dimana konsumsi listrik akan berkurang jika
harga listrik dipasar meningkat.

Dan harga fistrik itu sendiri dipengaruhi oleh efisiensi (pembangkit listrik
dan fransmisi yang dimiliki roenghasilken tenaga Hstrik). Untuk mengandlisis
potensial demand di pasar digunakan Defivered Price Test (DPT).

Mereka juga membahas mengenai elastisitas permintzan untuk Jistrik di
pasar, untuk melihat respon konsumen dengan adanya pervbahan harga. Dalam
mode! ekuilibrium pasar dibagi atas cournot oligopoly, menopaly, dan perfect
competition. Dari model ind diperoleh harpa dan kuantitas ekuilibrium yang
merupakan refieksi dar respon konsumen,

Hasil penelitian menunjulkkan bahwa konsumen akan merespon positif jika
harga listrik dipasar turun, {ekpologl akan mengubah struktur harga, harga akan
turun jika terjadi efisiensi dan stabilitas di pasar.?

Ishigure dan Akiyama (1995) penclitian mereka untuk memprediksi
permintaan Listrik di masa vang akan datang (2010), mengestimasi kebutuhan
capital untuk memenvhi permintaan listrik, dan menentukan pengarshnys pada
lingkungan pada tujuh negara di Asia (China, Indonesia, Korea, Malaysia,
Philipina, Taiwan dan Thatland). Data yang digunakan adalah data whun 1980
sampai fahun 1992, permintaan listrik akan meningkat searah dengan
meningkatnya permintaan energl secara keseluruhan karens adanya peningkatan
pertumbuhan ekonomi di negara-negara tersebut. Model ekonometrik untui
permintaan listok di 7 negars diambil dad model permintaan energi yang
dikembangkan Ishiguro dan Akiyama pada lima Negara di Asia (China, India,
Indonesia, Korea dan Thailand). Dimana total permintasn energi adaiah jumlah
penggunaan energl pada seitor transportasi, industri, omahtangga dan pertanian,

Dan variabel cksogennya adalah jumiah penduduk, GDP, hargs energl dan trend

2 Tang Matsumate, Energy Demond Model of Residentini ond Comnmercinl Sekiors of Oties 1 A Cose Siudy of Tokyn, 2000,
Romaid {afforty o b, Oemand Rexponsiveress in Flpctricigy Merkets, 2081,
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waktu. Untuk permintaan listrik pada 7 negara tersebut dibagi atas dua kelompok
yaitu permintaan untuk sektor industri dan untuk sektor rumah tangga.

Untuk memprediksi permintaan listrik pada tahun 2010 diasumsikan
bahwa pertumbuhan GDP dan jurnlah penduduk sesuai data IEC World Bank
periode 2001 - 2005 sama dengan 2005 ~ 2010,

Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa income elasticity of demand
Jor electricity sektor indusiri lebih rendah daripada  rumah tangga. frcomte
elasticity of demund pade sektor rumah tangga > 1, sedangkan pada sektor
industr < | untuk Malaysia, Korea, Taiwan dan China tapi > 1 untuk Indonesia,
Thailand dan Philipina,

Price elasticity of demand for electricity unhuik sekior industn dan rumah
tangga < 0 {negatif). Income elasticify yang lebih rendah pada negara-negara yang
lehih  tinggi  industrialisasinya  (Chine, Korea, Malaysia, dan Taiwan)
menunjukkan adanya usaha konservasi energi pada negara-nagara tersebut, dun
price elasticity yang lebih besar menunjukkan Iebih tingginya harga pada negara-
negara tersebut akibat adanya konservasi energi dan peningkatan produksi.
Perkiraan permintaan akan hstnk untuk tahun 2010 pada sektor rumab tangga
akan meningkat sebesar 11,6 % dan sektor industri meningkat 6,3 %, Sehingga
secara keseluruhan permintaan akan listnik di 7 negara tersebut meningkat dari
&0S milyar kWh pada tahun 1990 menjadi 1.803 milyar kWh pada tahun 2005 dan
3.925 milyar kWh pada tahun 2010.°

Murty (1987), penelitiannya mengestimasi struktur barga yang oplimal
untuk supply listrik di India. Data yang digunakan adalah data dari tahun 1953~
1977, Variabel yang mempengaruhi jumnlah permintaan listrik uniuk penmintaan
akhir adalah harga peramit listrik untule permintaan akhir, harga per-unit listrik
untuk industrl, Gross National Income pada harga koustan. Sedangkan variabel-
variabel yang mempengarubi cost share adalab harga batu bara, hargs minyak
bumd, dan hargs Hstrik

Hasil yang dipercleh dari peneliian yang dilakukan oleh Murly adalah
sosial benefits vang hilang karena menentukan tarif listnk diatas biaya

marginalnya akan berdampak lebih buruk pada fina! conswmption demand

s SMasayosu Bshigurd & Takamass Akivama, Eiocteicity Demane in Asia pad The Effects on Energy Supsiy and The
invstmant Enviroament, 1845
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daripada imermediary input demand. Selain i, hasil lainnya yang didapat adalah
income distribution ohjective lebih dominan- daripada consumption efficiency
objective dari pemerintah. Karena elastisitas harga listrik intermediary inpd
demand lebih besar dari elastisites barga listrik final consumprion demand,
supaya terjadi efisiensi konsumsi listrik seharasnya final consumption demand
dikenakan harga listrik yang lebih tinggi daripada intermediary input demand.®

Beamon (1998), penelitiannya mengenai persaingan harga listrik antar
wilayah di Amerika. Beamon mensimuolasi harga pembangkitan listrik yang
bersaing untuk masing-masing dari ke-13 wilayah supply listrik di US, harganya
didasarkan pada average cost (cost of sarvice pricing) dan pada muarginal cost
{competitive pricing}, untuk periode 1998 sampai 2008. Hasil yang diperolch
adalah, perbedaan harga pombangkitan terutama discbabkan oleh perbedaan
campuran jenis pembangkit antar wilayah satu dengan yang lalonya, Perbedaan
jenis pembangkit akan menyebabkan perbedaan harga marginal, urotan
pemnbangkit dari biaya yang paling tinggi adalah: oil/gas turbine dirancang untuk
tidak dijalankan terus menerus, yang sudzah lama, eil/gas steam plants yang tidak
efisien; vang lebih bary dan lebih efisien, oilfgas combined-cycle plants; dan
conid-fired planits dengan biaya bahan bakar yang rendah. Hasilnya adalah, wilayah
dengan harga listrik yang lebil rendah terutama dikarenakan oleh biaya operasi
yang rendah seperti menggunakan batu bara (coal} atav hydroelectric. Dengan
adanya competitive pricing di sektor pembangkitan, pada tahun 2005 selisih harga
listrik antar wilayah diekspekiasi akan turun dan 6,3 cents di tabun 1996 menjadi
4,2 cents. Sebagian besar perbedaan harga diekspeldtasi diakibatkan dari biaya
bukan pembangkitan (teutama transmisi dan distribusi).®

Pepermans dan Willems (2004), mieneliti harga trangmmisi listrik di Belgia
yang secara sosial optimal pada pssar persaingan tidak sempurna dan ketika
operator listrik menghadapi kendala anggaran (budget constraint). Metede pricing
yang digunakan apabila menghadapi budget constraint adalah metode Ramsey.
Pertimbangan menggunakan Ramsey adalah kenaikan dari tarif harus dapat
meminimalkan  distorst yang dJditimbulkan., Penggunaan dart Ramsey akan

menimbulkan dua efek, vaitu harga transmisi yang lebth tinggi akan menvrunkan

* Sturry 3., Prices for Public Elsctridity Supnly in indin T¥itiency, Distributional Equity snd Optirad Steutture, 3987
* dgamon Alan, Campetitive Electsicity Peices: As Upidste, 1938
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total permintaan untuk transmisi listnk. Efek Jainnya adalah bila menggunakan
first best, kuantitas transmisi lfergantung pada tingkat harga dan marginal
production cost, sedangkan pada second best, kuantitas transmisi juga tergantung

pada clastisitas permintaan dan penawaran.

tinversitas Indonesis
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BAB 2
METOBOLOGI PENELITIAN

3.1. Kerangka Pemikiran

Kebijakan kelistrikan di Indonesia ditentukan oleh Direktorat Jenderal
Listrik dan Pemanfaatan Energt di Departermnen Energi dan Sumber Daya Mineral
dan Perusahaan Listrik Negara (PLN). Kebijakan harga listrik nasional sekarang
ini adalah tarif yang seragam di scluruh wilayah Indonesia dari Sabang sampai
Merauke.

Kebijakan tarif listnk vang seragam {uniform tariff) sckarang it membuat
PLN tidak berkembang dan efisien, maka dari iln harus dievaluas) dan dirubah,
rumusan masalah untek merubab tarif dasar listrik, diantaranya adalab biaya
. pembangkitan, transmisi dan distribusi listrik di setiap wilayah Indonesia berbeda,
willingness to pay dari masyarakat di setiap wilayah Indonesia berbeda, dan
uniform ini menyehabkan distorted coconomic signal.

Regionalisasi tarif listnik pads penclitian imi didasarkan pada perbedaan
clastisitas hargs terhadap permintsan tenaga listrik. Apabila terdapat perbedaan
elastisites harga terhadap permintaan tenaga listrik di masing-masing wilayah
Indonesia maka tarif listrik dapat divegionalisasi.

Sebagai ilustrasi apabila tarif listrik dapat diregionalisasi, maka
pendekatan pricing yang digunakan selain everage cost dan marginal cost pricing

adslah Ramsey Pricing.

40
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Direktorat Jenderst Listrik dan Pemanfaatan Energi
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral dan PLN

i

Kebijakan Kelistrikan Nasional

Masatah-masaiah
+ Biaya pembangkitan,

PLN Berbeda

berbeda-heds di tlap wilayah PLN
» Willingness to Pay dari masyarakat di tiap-tizp wilayah

» Distorted Economic Signal

transmisi dan distribusi listrik yang

Cara/metods yang digunakan:

Pendekatan supply side dan demond side

/\

Komponen Supply vang digunakan:

Marginal Cost Penyediaan Tenaga Listrik yang
diperoleh dari data Biaye Pokok Penyediaan
Tenaga Listrik tahon 2008

Model Dernand Uistrik Bumah Tangga &
Indsstets

DLy =f +fmPLy +

L

Elastisitas Permintasn Lisirik
Rurmah Tangea & Industr

Tidak Sama Sama
k. 4 h
Regionalisast Tanf Listrik Tidak dapat
direzionalisast

Ramsey Pricing

4

Implikasi kebijakan
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3.2, Spesifikasi Model

Untuk mengestimasi clastisitas demand listrik di 21 wilayah Indonesia
selang tshun 1988 sampai tahun 2007 model vang digunakan dengan variabel
terikatnya adalah permintaan listrik vang ditentukan oleh rata-rata harps jusl
listrik, formulasi model menjadi adalah:

DLy = fo+ b iInPly +

Dimana :

fio= Intercept

By = Parameter dari  masing - masing variabel vang zkan diuji

secara stahistik dan ekonometrk

j== 1,2,3,....., N (jumlah wilayah di Indonesia)

i 1,2.3,.....,T (jumlah tahun observasi)

DL = Permintaan Tenaga Listink

PL.= Rataata Harga Jual Listrik

jp=  Erorterm
3.3. Variabel yang Digunakan

3;3.1.1. Fermintaan Tenaga Listrik
Variabel ini menggunakan data epergi terjual rata-rata per kelompok
pelanggan, satuannya adalah Kilo-Watr hours (KwH). Data ini diperoleh dari
statigtik tahunan PLN tahun 1988.2007.

33.1.2. Harga Jual Listrik
Variabel ini menggunakan data harga jual listrik rata-rata per kelompok
pelanggan, satuannya adalah RupialvkWh. Data im diperoleh dari statistik
tahunan PLN tahun 1988-2007.

33.13. Average Cost (Biaya Pokok Penyediaan Tenaga
Listrilk/BPP)

Biaya rata-rata {averuge cosf} sama dengsn biaya pokok penyediaan
tenaga listrik {BPP). Biaya Pokok Penvediaan (Rp/kWh) adalah biaya penyediaan
tenaga listrik oleh PT PLN (persero) untuk melaksanakan kegiatan operasi mulai
dari pembangkitan, penyaluran (transmisi), sampai dengan pendistribusian tenaga

listrik ke pelanggan dibagi dengan total kWh jual. Data ini diperoleh dari
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Direktorat lenderal Kelistrikan Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral
serta data PLN ishun 2006-2008. Komponen-komponen yang termasuk dalam
BPP adalaty:

a. Pembelian tenaga listrik termasuk sewa pembangkit

b. Biaya bahan bakar yang terdiri dari:

i, Bahan bakar minyak

it.  Gasalam

fii.  Papas bumi

iv. Batubara

v.  Minyak pelumas

vi.  Biaya retribusi air permukaan

¢. Biaya pemeliharzan yang terdiri dad:

i. Material

it.  Jasa borongan

d. Biaya kepegawaian

¢. Biaya administrasi

f. Penyvsutan atag aktiva tetap operasional

g. Beban bunga dan keuangan yang digunakan untuk penyediaan
tenaga listok

Koemponen BPE yang dischbutkan diatas, gdak termasuok:

a. Biaya-biaya penyediaan tenaga listrik untuk daerah-daerah yang
tidak mengenakan Tarif Dasar listnk (TDL)

b, Beban usaha pada unit penuniang yaile jasa penclitian dan
pengembangan, jasa  serfifikasi, jasa engineering, jasa dan
produksi, jasa manajemen konstruksi sertn jasa pendidikan dan
latihan,

¢, Biaya tidak langsung yang terdin dart:

i, Pemeliharaan wisma dan rumah dinas
ii.  Kepegawaian wisma dan rumab dinas
iii.  Pakaian dinas
iv.  Asuransi pegawai

v.  Perawatan keschatan pepawai
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vi.  Biaya pegawai lainnya

vil,  Biaya lamnya wisma dan rumah dinas
vifl.  Sewa rumah untuk pejabat

ix.  Penyisihan piutang ragu-ragu

X.  Penyisihan material

xi.  Bahan makanan dan konsumsi

xit.  Penyusutan wisma dan rumah dinas
xiii.  Pajak penghasilan/UTBP

iiy.  Biaya usaha lainnya

13134 Average Cost untuk Tegangan Menengah
Average cost unfuk tegangan menengah adalah total biayae di tegangan
menengsh dibagl dengan injeksi ke tegangan menengah sctelah dikurangi dengan
losses vang terjadi di tegangan menengah. Total biaya di tegangan menengah
merupakan total biaya di tepangan tinggi ditambah dengan biaya distribusi di
tegangan menengah dan biaya transfer dari unit lzin. Sedangkan biaya total di

fegangan tinggt adalah biays pembangkit tegangan tinggi dijumlabkan dengan

biaya fixed penyaluran tegangan tinggi.

3.3.13.2. Average Cost untuk Tegangan Rendah
Average cost di tegangan rendah adalah total biaya di tegangan rendah
setelah dikurangl dengan porsi biaya jual di tepangan tinggi dan tegangan
menengah dibagi dengan penjualan 4i tegangan rendsh. Total biaya di tegangan
rendah adalah total biaya di tegangan menengah ditambah dengan biava distribusi
di tegangan vendah.

3.3.14. Biaya Marjinal (Marginal Cost}

&

Marginal cost adalah :5%« Yarabel ini menggunakan data biaya pokok

penyediaan tenaga histrik per propinsi, satusnnya adalah Rupish. Biava vang
termasuk dalam biaya marginal adalah biaya variabel untuk pembangkitan yang
terdint dari biaya BBM dan biaya pembelian/sewa tenaga listrik; dan biaya

variabel distribusi.
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3.4. Hipotesis

Unfuk menjawab permasalalian utama  dan  pertanyaan-pertanyaan
pendukung di atas, ade beberapa hipotesa yang perfu dinji. Berdasarkan model
permintaan yang digunakan dalam penelitian ind, hipotesa yang dapat disusun
adalah apabila terdapat perbedaan elastisifas permintaan di masing-masing
propinsi, maka harga Ustrik Indonesia dapat diregionalisasi. Akan tetapi jika tidak
ada perbedaan elastisitas permintaan, maka harga listrik Indonesia tidak dapat
diregionalisasi,

Berdasarkan model perprintaan listrik yang digunakan:

InBL, =a;+ 5 InPL +u,
Dimana:

DL = permintaan listrik

PL = rata-rata harga jual histrik

i = wilayah kerja PLN

t = waktu

p# = error term yang bersifat independently and identicaily

distributed
Maka hipotesa dari model tersebut dapal dirumuskan untuk menjawab tojuan
penelitian pertama, vaitu:

Hp:f; = (Q  tidak ada perbedaan elastisitas permintaan di masing
masing wilayah Sumatera dan Jawa, sehingga regionalisasi
tarif Wistrik tidak bisa dilakukan

Hy i 0 mimimal ada satu elastisitas permintaan yang tidak sama di
masing-masing wilayah Sumatera dan Jawa, sehingga

regionalisasi tarif Hstrik bisa dilakukan

3.5, Metode Estimasi Model

Untuk melihat dampak dari perubszhan variabel independent terhadap
variabel dependent dengan estimast model ekonometrika digunakan analisis
regresi, Regresi menunjukkan bahwa varlabel independent yang mempengaruhi
variabel dependens. Metode pendugaan yang sering digunakan dalam analisis
regresi adalah Ordinary Least Sguares (OLS) Method atau metode kuadrat terkecit
vang dikemukakan oleh Carl Friedrich Gauss. (Gujarati, 1995:52)
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Teorema Crauss-Markov menvatakan bahwa hasil estimasi dari penaksir
linter yang konsisten dan tidak hias berarit memiliki varians minimum atau
bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimation). Agar estimator bersifat BLUE
maka beberapa asumsi yang harus terpenuhi: (Greene, 2000:351)

1. Secarargtaratme =0

2. gmemiliki varians yang konstan, atau var (g,) = ¢, untuk semua i

3. Tidak ada korelasi antara g, dan g, dimana 1 $ ] dans # t atau
Cav {&y, €53 =0

4, Variabel bebas yang bersifat stokastik. Asumsi ini berarti dalam
percobaan yang berulang-nlang nilai X adalah tetap.

5. Ejy berdistribusi nonmal atau gy~ N {0, 62)

Parameter-parameter yang dihasilkan selanjutnya akan diuji diuji secara
ekonometrik untuk melihat apakah suatu hipotesa bisa diterima atau tidak. Cara
pengujian unfuk melihat signifikansi pengarub variabel bebas terhadap variabel
terikat adalah dengan uji-t secara parsial dan ujt-F secara simultan. Uji-t untuk
melihat signifikansi dari pengaruh masing-masing variabel bebas ferhadap
variabel terikat. Uji-F untuk melihat signifikanst dari pengaroh semua variabel
bebas secara bersama-gsama terhadap varisbel terikat Untuk melihat seberapa
besar tingkat kecocokan model yang digunakan dilihat dari adjusted R*, Besarnya
nilai R-squared menunjukkan besar kecilnya variasi perubahan independent
variabel terhadap perubahan dependent variabsl.

Untuk mendapatkan hasil parameter yang dapat menjelaskan hubungan
antar varabel dengan menggunakan metode OLS, dafa yang digunakan harus
terlebih dahula divji apakah melanggar ssumsi-asumsi dasar Model Regresi Linier
Klasik  seperti  multicollinearity  (kolinearitas  jamak), awtocorrelasion
{otokorelasi), dan hAeferoscedasticity (heteroskedastisitas). Pengujian inl sangat
penting untuk menghasilkan model yang efisien dan konsisten. Ganggran antar
wakta me reloted disrurbance), gangguan antar individu {oroass sectional
disturbances), dan gangpuan akibat kedua-duanya dapat dideteksi schingga
diperoleh konstanta yang berbeda-beda untuk masing-masing propinsi pada tizp

tahunnya.
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3.5.1. Kolinearitas Jamak

Masalah kolinearitas jamak menunjukkan bahwa antara variabel
independen memiliki korelasi yang tinggi atau variabel independent mempunyat
kombinasi linder dengan variabe! independent lainnya. Sehingga sulit memisahkan
efek satu variabel independent terhadap variabel dependen dengan efek dari
variabel independent yaog lain. Nilat t hitung menjadi lebih kecil, signifikansi t
menjadi turun dan tidek dapat menolak hipotesa nol. Adanya kolinearitas jamak
menyebabkan nilai kosfisien regresi bersifat overestimates atan underestimates.
Dalam penelitian int variabel independen yang digunakan hanya satu, yaitu rata-
vata harga jual listrik, maka dapat disimpulkan bahwa fidak ada kolinearitas

jamak,

3.5.2. Heteroskedastisitas
Adanya heteroskedastisitas menunjukkan bahwa vanians dari error tidak
sama untuk sefiap observasi, Masalah heteroskedastisitas biasanya terdapat pada
data cross section dan tidsk terjadi pada data time series {deret waktu) karena
perubahan-perubshan dalam variabel dependen dan perubahan-perubahan dalam
satu atau lebih variabel independen kemungkinan sdalah sama besar,
Sofware Eviews dapat melakukan uji ada tidaknya masaiah ini dengan Uji
White. Uji tersebut dilakukan dengan membandingkan nilai obs*R squares
dengan nilai X%, Caranya dengan membuat hipotesis sebagai berikut :
Hy : tidak terdapat heteroskedastisitas
H; : terdapat heteroskedastisitas
Hasil uji yang kita lakukan akan menghasilkan dua kemungkinan yaitu
jika obs*R square > X? maka Hp ditolak berarti terdapat masalah
heteroskedastisitas, begitu juga sebaliknya jika obs*R square < X maka Hg
diterima berarti tidak terdapat masalah hetereskedastisitas,
Jika terdapat masalah heteroskedastisitas dapat diperbaiki dengan
Weightzd Least Spnare, yaitu membobotkan setiap variabel dengan varians yang
tidak konstan sehingga diperoleh varians vang konstan. Cara lain adzlsh dengan

melakuan transformast model ke dalam bentuk logarnitina natucal.
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3.583. Otokorelasi
Autckorelasi terjadi jika error term dan suatu observast berkorelasi
dengan error term pada satu observasi yang lain, atau terjadi korelast error ferm
antar waktu., Jika error term dari periode waktu yang berbeda berkorelasi,
dikatakan baliwa error term itu berkorelasi serial. Korelasi serial ini biasanya
teriadi pada data me series,
Ada tidaknya masalah korclasi serial dapat diufl dengan Uji Durbin-
Watson (DW), Jika hasil vang diperoleh adalah sebagal berikut
» Nilai DW lebih besar daripada batas atas (spper bound, U ), maka
kocfisien autokorelasi sama dengan nol, artinya tidak ada
autokorelast yang positif
+ Nilai DW lebih rendab daripada batas bawah (lower bound, L ),
maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol, artinya ada
autokorelasi yang positif
o Nilai DW terletak diantara batas atas dan batas bawah maka tidak
dapat disimpulkan,
*= Nilai DW fterletak diantara batas atas {(du} dan (4-du), maka
hipotesis nol diterima, berarti tidak ada autokorelasi.

Sebagal pertimbangan lain, dalam penelitian im selain dengan menggunakan
data time series yang dianalisi dengan metode OLS, dilakukan juga analisis
dengan data panel terhadap tiga wilayah, yaite wilayah Jakarta (DKI Jaya), Batam
dan Pontianak (Kalimantan Barat). Ketiga wilayah ini dipilih karena dianggap
dapat mewakili pulau Jawa, Sumatera dan Kalimantan. Selain itu ketiga wilayah
tersebut dipilih kerena kelengkapan dan dela yang dimiliki. Unink mencar
elastisitas permintaan hstik rumah tangga, data pane] yang digunakan dari 6
golongan tarif listrik rumak tangga (450VA, 900VA; 1300VA; 2200 VA;
2200V A s.d. 6600VA; 6600VA) dengan periode penclitian untuk Jakarta dari
fahun 2003-2007, Batam dan bulan Januari 2002-Desember 2004 {data bulanan),
Kalimantan Barat dan ighun 2000-2002. Untuk mencari elastisitas permintaan
tistrik untuk industrd, dats panel yang digunakan dari 6 golongan tanf listrik untuk
industri (1300VA, 2200VA; 2200VA-14kVA; 14EVA200kVA; >200kVA;
>30000kVA) dengan penode penelitian untuk Jakarta dari tabun 2003-2007,
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Batam dari bulan Januari 2002-Desember 2004 (data bulanan), Kalimantan Barat
dan tahun 2000-2002

Keunggulan menggunakan jenis data panel tersebut dibanding dengan metode
OLS adalah adanya fleksibilitas yang lebih tinggi dalam menjelaskan perilaku
antar individo maupun antar waktu. Keuntungan lain adalah derajat kebebasan (
degree of freedom ) vang lebih tinggi dengan lebih banyaknya observasi.
Pendekatan data panel dapat dilakukan dengan hipa metods vaitu Pooled Least
Square, Fixed Effects ( Least Square Dummy Variables } dan Random Effects.
Dalam penelitian mi, pendekatan panel yang dilakukan adalah dengan metode
yang pertama, Dimana pooled feast square merapakan pendekatan data panel
vang paling sederhana dimana dalam model diasumsikan bahwa semua koefisien

konstan baik antar wakiu mavpun antar individa

3.6. Ramsey-Boiteux Pricing Method

Unwsk menentukan besaran tarif lisink per propinsi, metode yang
digunakan adalah metode Ramsey-Boiteux. Ramsey-Boiteux pricing adalab
kebljakan harga yang mengatur bssarnya harga yang harus ditetapkan oleh
monopolis, dengan tujuan vntuk memaksimumkan social welfare, dengan kendala
keantungan dan perusahaan (profit).

Datamn monopoli, besaran kenaikan harga harus merupakan kebalikan dari
elastisitas harga dart permintaan. Semakin elastis permintaan untuk suatv produk,
semalin kecil kenaikan harganva. Hal ini dikemukeken oleh Frank Ramsey
(1927) didalam konteks perpajakan. Aturan ini kemudian diaplikasikan oleh
Marcel Boiteux (1956) kedalam pasar natural monopoly. Perusabaan natural
monopoly aken menderita kerugian bila menetapkan bharga outputnya sama
dengan marginal cosi. Dan Ramsey-Boiteux pricing membuat perusahaan
monopell dapat memaksimumkan welfare dengan keadaan non-negative profis
(zero profity. Dalam Ramsey-Boiteux pricing, kenaikan harga dari masing-masing
komoditas secara proporsional merupakan kebalikan (inverse) dari elastisitas
demond tapi lebih kecil lagi, karens iwverse dari elastisitas demand masth
dikalikan lagi dengan konstanta yang lebih kecil dard 1. Ramscy-Boiteux pricing

dapat diterapkan untuk barang publik stau me-regulasi dan netural monopoiies.
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Dibayangkan pemerintah ingin  menclapkan  hargs (Pla PN }unmk

multi-preduct menopalist dengan biaya {cost) ¢ (312 22eeay TN ) =C (Z)
dimana z, adalah output dari barang n dan p, adalah harga (price). Dimisalkan

produk tersebut dijual di pasar yang terpisah jadi demand adalah independent, dan
demand untuk barang » adalah “n (2n) rdengan inverse demand function

Pa (7). Total revenue adalak:
R(p,2) =Y pazn(pn).
i

Total surplus vang ditetapkan adalah:

en{pn}

Wen -3 | [ sG] -c@.

0

Tujuannya adalah memaisimumkan w (p, Z) dengan kendala profit [1 =
R ~ C harus sama dengan fixed vafue [T~ . Umumnya, fixed value sama dengan
nol supaya tidak menderita kerugian,

R(p,2)— C(z)=1T

Masalah ini dapat disclesatkan dengan Laprange multiplier untuk
mendapatkan nilal output yang optimal dan harga optimal. Firs: arder conditions
dari & adalah

po=Ca ()= A (G = Ca0)

(e 23 -e0)

dimana A adalah Lagranpe muitiplier dan C(z} adalah parial derivative
dari C(z) with respect o Zy,
Bila dibagt dengan p,, maka hasil yang dipercleh adalah:

Pn—Calz) k
P €n
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A 0%, P
P E‘ TR U

b=
Dimana A — 1 lebih rendah dari 1, dan OVn Zn adalah

clastisitas dari demand untuk barang #. Maka dan itu, kenatkan harga diatas
marginal cost untuk barang »r adalab secara proporsional merupakan fsverse dan
elastisitas demand tapi lebil: keeil. Harga monopeli ini merupakan second-best

equilibrium, berada diantara monopoll yang biasa dan perfect conpetition.
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BAB4
KELISTRIKAN INDONESIA

Ketenagalistrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke 19, pada saat
beberapa perusahsan Belanda, antara lain pabrik gula dan pabrik the mendirikan
pembangkit fenapa listik untuk keperluan sendiri. Ketepagalistrikan untuk
kemanfastan umum mulal ada saat perusghean swasta Belanda, vaitu NV.NIGN,
yang semula bergerak di bidang gas memperluas usabanya di bidang penyediaan
tenaga listrik untuk kemanfaatan vmum.

Pada tahun 1927 pemerintah Belanda membentuk “Lands Waterkracht
Bedrijven™ (LWB), yaitu perusahaan lisirik negara yang mengelolz PLTA
Plengan, PLTA Lamajan, PLTA Bengkok Dago, PLTA Ubrug dan Kracak di
Jawa Barat, PLTA Giringan di Madiun, PLTA Tes di Bengkula, PLTA Tonsea
fama di Sulawesi Utara dan PLTU di Jakarta. Selain itu, di bebempa Kotapraja
dibentuk pernsahaan-perusahean listrik Kotapraja.

Dalam Perang Dunia 1], Pemerintah Belanda menyerag kepada Jepang
schingga Indonesia dikuasai Jepang Qleh karena itu, peruszhaan lisirik dan gas
yang ada diambil alih oleh Jepang dan semua personil dalam perusahaan listrik
tersebut digmbil oleh orang-orang Jepang. Namun pada akhir Perang Dunia 1
Jepang menyerah kepada Sekutu dan bangsa Indopesia memprokiamasikan
Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, kesempatan yang baik ini
dimanfaatkan oleh pemuda dan beruh listrik dan ges untuk mengambil alih
perusahaaa-perusahaan listrik dan pas yang dikuasal Jepang.

Setelah berhasil merebut perusahaan Hstrik dan gas dan tangan kekuasaan
Jepang, kemudian pada bulan september 1943 delegasi Buroh/Pegawai Listrik dan
(3as bersama-sama dengan Pimpinan KNI pusat menghadap presiden Soekarno
untuk menyerahkan perusshaan-perusahaan listrik dan gas kepada Pemerintah
Republik Indonesia. Penyershan tersebut diterima oleh Mantan Presiden Soekamo
yang kemudian pada tanggal 27 Qktober 1945 membentuk Jawatan Listiik dan
CGas dibawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Kerja dengarn kapasitas
pembangkit tenaga listrik hanya sebesar 157 SMW saja.

32
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Tanggal | lanuan 1961, Jawatan Listrik dan Gas divbah menjadi BPU-
PLN {Badan Pimpinan Umum Perusabaan Listrik Negara) yang bergerak di
bidang histrik, gas dan kokas.

Tanggal | Januari 1965, BPU-PLN dibubarkan dan dibentuk 2 perusashaan
negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang mengelola tenaga listrik dan
Perusahaan Gas Negara (PON) yang mengelolz gas. Saat itu kapasitas pembangkit
tenaga listrik PLN sebesar 300 MW,

Tahun 1972, status Perusahaan lListrik Negara ditetapkan sebagai
Perusahaan Umum Listrik Negara (PLN) dan sebagai Pemepang Kuasz Usaha
Ketenagalistrikan (PKUK) yang mempunyai kewajiban untuk menyediakan
tenaga listrik bagi kepentingan umum.

Sejalan dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan
kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga listrik maka
pada tahun 1994 status PLN dialihkan dad Perusahaan Umum menjadi
Perusshaan  Persercan  {Persero) dan  sebagai Pemepang Kussa Usaha
Ketenagalistikan (PKUK) yang mempunyai kewajiban untuk menyediakan
tenaga listrik bagi kepentingan vum,

4.1. Tarif DBasar Listrik Rumah Tangea dan Indastri

Dalam perkembangannya, taf listrik mengalami beberaps kali perubahan,
baik strukiur, penggolongan konsumen maupun tingkat harga. Perubshan-
perubahan ini dilakukan berdasarkan pada pertimbang:n biaya penyediaan tenaga
histrik, terutama biaye BBM. Pada ahun 2003, tanf listrik mengalami perubaban.
Berdagarkan TDL tahun 2003, tarif listnk wntuk rumah tanges dan industri di
Indonesia dapat dilihat pada Tabel berikut:
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Tabel 4.1 Taaf Dasar Listrik 2603 untuk Rumah Tangea Indonesia

AT Prower Loail charge Bepenne vf geage
TARIET Housdary (RP Y Ml (RP.&WE)
Alaek I Gapro M kWh 3172
Red JLY aptp 450 VA 12,000 Bloek {1 - abaoxe 2 W up o 80 KWH:SE
Block 1) - abose 63 ¥ Wh - 350
Blixk { : foni 200Wh: 318
Rel LV P VA ¥ 1] Bilock H 1oben ¢ 30 XWh up o S5 EWERISD
Biock [l ; 2boe 68 k'Wh - 330
Block 1 10 spwa 30 EWh; 395
R-FLV 1L3OVA 00 Ditpek 1 1 shwae 10 kWh up Lo (O ¥WiH0
Block i above 60 Wk - 530
Bloek ! !0 up e 2 EWh 140G
RN 2200 VA 39,565 Bleck 1) above 25 K Wh up o 66 kWiidoa
) Rlack #i 7 abewe 60 hWh : 334
shave 2200 VA un o
fu2 7LV 31,500 7%
H.500 VA
R 7 1.9 above 48 VA 34,368 &5
Tabel 4,2 Tarif Dasar Listrik 2003 untuk Industri
FaC T'ower Load charge Expense of usags (RBP4 Wh)
TARHT Beundary {RPJKV Afrmonis}
Block § - Bopro M0 RWh: 18
ALY wp b 50 VA 21000
Biock 1F;abone 30 £Wh . 435
Block | (4 up o 72 3 Wh: 353
i LY S0 VA 33500
Biock 1E : sbew T2 L Wh - 465
Binck ! tBusio 103 KWE: 475
S FERY 130G VA 33800
Sigrk H 1 ubove 194 X3 35
Bloek | 10 upte 196 kWh 1 480
14 7LY IIRVA 331 866
Block H @ abave 195 5WhH 1498
Alpre Rlock § 4 op o ¥ lighling time: 250
Lif Ly 34,000
T VA ap o 4 EVA EHork 1% whove S0 pexd Hghting dmocz 493
ghove |4 kva Biock WP = K x $6d
PIALY 35008
up e D EVA Block LIWVEHF = 46d
O vy 353 Hphling e
' Biock WHP = K x 468
34 LY above 0 EVA 31300

abmwe 150 Behting thae,

Block WRP - 468
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Block LWIP = 468

[N JERHY RV A shoss 00 . A6k
Catatan:
K : comparison favtor between of PLT and OPLT as according to system

burden characteristic of electric loeal { 1,4 <= K <= 2 ), specified by
board of director company of PT {Persers)

PLT * Peak Load Time
OPLT : Qutside Peak Load Time
Lighting time . is KWh per month divided with KV A connected

Berbeda dengan rumsh tangga, tardf listrik untuk industr dihitung
berdasarkan biaya penyediaan tenaga listrik pada tegangan menengah, berarti
biaya untuk listrik industri lebib rendah bila dibandingkan dengan biaya listrik
rnumah fangga, Karena biaya yang dikeluarkan lebih rendah, maka tarif stk
untuk industri scharusnya Iebih rendah bila dibandingkan dengan rumah tangga.
Alasan lmnnya kenapa harga histnk industri lebih rendah dari rumah tanges
karena industni merupakan penopang perekonomiazn, perskonomian dapat
bergerak cepat karena industri, jadi sudah seharusnye kalau industri lebih
dintamakan dibandingkan dengan rumah tanggas. Di negara maju, untuk cnergi
tistrik, rumah tangga mensubsidi industrinya. Sebagai perbandingan, Gambar 4.1
mengilustrasikan harga lstnk di beberapa negara untuk konsumen industyi, dan
Gambar 4.2 mengilostrasikan harga listrik di beberapa negara untuk konsumen
rumah tangga. Darl Gambar 4.1 dan 4.2 terlihat bahwa di beberapa negara maju,
harga listrik untuk indusiri lebth murah daripada harga Hstrik untuk rumah tangga,
Contohnya Jepang, dimana hargs listrik untuk industrinya US$ 13 cents/kWh
{tanpa pajak} sedangkan harga Hatrik untuk rumah tangganyas USS 20 cents’kWh
(tanpa pajak). Sedangkan di Indonesia juga terdapat hal yang sama, berdasarkan
Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 tanf listrik untuk ramah tanggs dengan penggunaan 2200
VA tarifnya Rp 530/&Wh (US 5,3 cents/kWh} sedangkan untuk industri dengan
penggunaan 2200 VA tarifaya Rp 495/kWh (USE 4,95 cente/AWh).
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Gambar 4.1 Harga Listrik di Beberapa Negara Maju - Sektor Industri

(M Price without tax
%ﬁ“{ax somponent

|WW;

& 8 1o 1?2 14 ig

[~ ]
.4

Sumber: IEA, 1999

(Gambar 4.2 Harga Listrik di Beberapa Negara Majn - Sektor Rurmah Tanpgea

B Price withoist tax
B Tax component

Hungary B

New Zealand H
Crech Republic P fﬂ&’ LAEARWA |
] 5 10 1 20 25

Sumber: 1IEA, 1589

4.2, Paradoks Sumber Enecgi Listrik

Jenis pembangkit yang digunakan di masing-masing wilayah tergantung
pada ketersediaan sumber daya energi di wilayah tersebut. Tapi tidak selamanya
hal itu terbukii benar, contohnya batu bara, sekarang penggunaan bahan bakar
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batubara untuk pernbangkif tenaga listrik vang saat ini kurang lebih berkapasitas
8.570 MW, vang dirancang sebagai pemikul beban dasar pada sistern Jawa
Madura Balt (JAMALLD, karena biaya paling murah, serta ketersedisan batubara
di dalam negeri cukup memadat dan potensinya sangat besar di Indenesia. Sesuai
Statistik dan Dirgitori Badan Geolog Tahun 2007, total sumber daya batubara
Indonesia mencapai 93,1 milyar ton dan fotal cadangan sebesar 16,1 milyar ton
yang terdiri atas cadangan terkira mencapai 10,8 milyar ton dan cadangan terbukti
mencapai 5.3 milyar ton. Adapun sumber daya batubara kalori rendah (dibawah
5100 kalfgr) scbesar kurang lebih 20,9 mliar ton yang belum optimal
dimanfaatkan, terutama terdapat di Pulau Sumatera (18,9 milyar ton} dan
Kalimantan (2,1 milyar ton) yang dapat digunakan dalam mendukung
pengembangan pembangkit tenaga listrik.

Berdasarkan data pada Tabel 4.3, produksi tenaga listrik dengan tenaga
batu bara paling besar adelah pembangkit di Jawa (37.317 GWh), sedangkan
Sumatera dengan sumber dayz batubars vang besar, 18,9 miliar ton, hanys
memproduksi sebesar 3.159 GWh dengan menggonakan pembangkit icnaga batu
bara. Artinya, pengembangan tenaga listrik di Indonesia selama ini tidak
memperhitongkan efisiensi penggunaan sumber daya energi di masing-masing
wilayah Indonesia, dan terkesan lebih mengutamakan pulau Jawa scbagai pusat
perekonomian nasional untuk mendapatkan energi histrik yang andal dan murah,
padahal sumber daya energi di pulan Jawa sangat rendah, jadi seharusnya harga
listrik di pulan Jawa lebik mahal dari BPP-nya (average cosf} sekarang ini.
Karena untuk menciptakan suatu sistem listnik yang andal, dibutuhkan biaya yvang
besar, selain itu dengan tidak tersedianya sumber energi yang besar di pulau Jawa,
seharusnya ada cos? tambahan untuk mengangkut batu bara dari pulau Sumatera
atau pulau-pulay lainnya 41 Indonesia ke pulau Jawa. Singkatnya, harga batu bara
di pulau Jawa seharusnya lebih mahel di polau lawa dibandingkan Sumatera yang
sumber energi batu baranya melimpah. Tapi karena dalam perhitungan cost
pembangkitan tenaga listrik harga batubara diasumsikan hampir setare untuk tiap

wilayah.
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Tabel 4.3 Produksi Tenaga Listrik PLN Per Jenis Pembangkit dan Per Wilayah 2007 (GWh)

PLTA PLTU-  prringGA PLTD PLYG- 5: i‘w PLTGU-  PLTGL
. PLTE M STEAM PLTL-B M Gas GAS i1 G PLTM-G
‘ HYDRO  grorHerRMAL  §TEsM  NATURAL  stEam DIESEL  ywwome  TURBINE  COMBINED COMBINED COMBINED
Wilayah P P Q1L §0 GAS PP COAL PP PP g PP CYCLE CYCLE CYLE

Sumatera Bog. Lhare 1,338.6% 54743 284 32719 35388 4,166,436 846,33 12027
Sumatera Bag Sebnan 224303 ii9.82 315932 278.44 29074 579,17
Jowa-Hali 548842 259153 B183.98 150171 3781784 H204 337173 i 1595 FLA%378 §4,471 88
Kalimantan Barat F,004.26 126.77
Kalmantan Sclatan 168.14 50247 45563 4,(%
Kalimantan Tengah 25080
Kalimanian Timor 1377 18017 664
Swigwesi Lhara 28037 18086 o
Gorontily 16283
Sulaweyi Tengah 2329 2769
Sulavwesi Solatan L3R 97 47,27 183.44 13453
Sulawesi Tengpara 868 1068
Sntaswesi Barat 443
Malukn 22487
Maleky Lltars 21297
Papua i8.51 586.11
Musa Tenggara Barap 638
Wusa Tengparg Timur 3.43 14448
Indanesia 1G827.5 318849 GANS.AS 112354 187561 BSFL LS #4453 23 695 .07 15086 48 15317.54 121.27

Sumber: PLN, 2008
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Untuk dapat membandingkan harga batu bara yang digunakan unfuk pembangkit, dapat
dilihat pada Tabel 4.4 berikut, Pada Tabel 4.4, harga bate bara di Sumatera Rp 281/Kg, dan
jurniah itu hampir setsra dengan harga batu bara di Jawa, yang rata-ratanva sebesar Rp 369/Kg,
padahal di Sumatera gumber energl batu bara melimpah dan tidak memerlukan ongkos angkut
yang besar untuk mengangkut batu bara dari tambang sampai ke pembangkit. Sedangkan di
Tawa, tidak memiliki cadangan bate bara, dan memeriukan ongkos angkut yang cukup besar
untuk mengangkuot batu bara dari pulau Sumatera ke Jawa, tapi harga batu baranya hampir setara
dengan di Sumatera.

Tabel 4.4 Pemakaian Batubara dan Harga Satuan Batu Bara

Wilaysh Pemakaian Harga Satuan
Bati Bara Batu Bara
(Ton} (Rp/Kg)
Kalsel dan Kalteng 56743887 13545
P Slimbagsel: <oe T L595261.56. ¢ - w2810
Jawa F B 16321,68728 36081 -
grngon esin Power. 1406732084 7 7 %?2&??
2, ?52 75932 &

160732 5+ T

Srmber PN 2{11,’}'?

Supaya sektor ketenaps [isirikan Indonesia dapat berkembang dan efisien, seharusnya
pembangungan sektor ketenagalistrikan Indonesia sesuai dengan potensi energl yang ada di
masing-masing wilayah di Indonesia. Seperti di Sumatera, dengan cadangan batu bara dan air
{hvdro) yang melimpah, scharvsaya dibangun pembuangkit vang scbagian besar sumber energi
nya adalah batn bara dan hydro. Sedangkan i pulan Jawsa, dikembangkan pembangkit listrik
tenaga panas bumi, supaya harga kistnik di Jawa tetap dapat kompetitif dan perhitungan blaya
pembangkitanmya dapat benar-benar cost reflective. Potensi panas bumi diperkirakan mencapai
27,5 GWe dan merupakan potensi yang terbesar di dunia yakni 40% dari potensi dunia terdapat
di 256 lokasi yang tersebar di wilaysh Indonesia. Cadangan terduga panas bumi diperkirakan
mencapal 10.835 MWe yang cadangan terduga terbesarnya berada di Provinsl Sumatera Utara {1,384
MWe), Jawa Barat (1452 MWe) dan Lampung (1.072 MWe). Sedangkan cadangan terbukt
panag bumi yang dimiliki adalah sebesar 2.287 MWe dengan potensi cadangan terbukti terbesar
berada di Provinsi Jawa Barat, yaitu sebesar 1.535 MWe. Dari jumiah ini kapasitas pembangkit
panas bumi yang beroperast saat ind sebesar 1.052 MWe atau sekitar 3,8% dari tolal potensi yang
ada dan sebagian besar vang beroperast terdapat pada sistern JAMALL Pengembangan panas bumid
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masth terkendala namun mengingat sifat dar panas bumi yang termasuk energi terbarukan dan

bersih lingkungan schinggs perannya perlu ditingkatkan sejalan dengan Kebijakan Energi
Masionai (KEN}.

4.3, Karakteristik Konsumen Rumah Tangga dan Industri

Berdasarkan Tabel 4.5, untuk lstrik rumah tangga, diasumsikan biaya yang digunakan
dalam penelitian ind adalah biaya untek membangkitkan, mentransmisikan, dan mendigtribusikan
listrik pada tegangan rendsh, karena hampir semua konsumen PLN yang residensial (golongan
R1, R2 dan R3}), mengkonsumsi listrik pads tegangan rendah. Sedangkan untuk listnk industri,
diasumsikan biaya yang digunakan adalah biaya pada tegangan menengah, karena hagpir semua
pelanggan PLN golongan industri (11, 12, I3 dan 14) mengkensumsi listrik pada tengangan
menengah,

Tabel 4.3 Tabel Penjualan Tenaga Listrik per Golongan Tarif (M'Wh)

Jenis Bumalera Sumaters : Muss .
Ta Hranl Maleku J
Golongan Tarif Tegangan BagUtera  Bag Selaten Kalimsnian k] Papua T aMali

sfid 450 YA ™ $.57G,881 1,232,153 TES 251 95,346 #2383 125303 124tZH4
900 VA TR #13.569 1927038 318523 1430951 Er Ay #4331 10,217,560
138 YA TR 195024 853454 321697 25187 (27456 655886 49554635
i vVa TR 266237 IRETIA 196,483 21,120 383848 32,166 3468553
> 1200 w/d 60606
YA TR 123,683 160,704 97398 8012 16233 963 2,530,008
> 6,686 VA TR 96,547 51,767 24,910 4987 8,455 73863 1,581 401

R 255018} $414.341 2,363 863 258530 325748 363,163 3L pE048%
450 VA TR 107 . 32 i - “ 92
00 VA R g3 17 i2 128 - 15616 443
1380 VA 34 48 73 [:59 204 - 10,404 P11
ZAEO VA TR st T 132 15 i 16993 2,380
TI0 VAsH id
KVA TR 15,138 5154 3009 0 799 $9,707 93 849
= 14 KYA sid 200
KVA TR 214,450 133,718 14170 44622 5 5%z 2.1 2,701 830
> I6G KVA ™ 1,518,798 955,196 215,756 3,312 3582 3670 27,364,169
= J0.00G KYA T Y518z SR - - - - k255,754

i 2, 0.564 {.G74 6% 437175 8523 7,234 31,551 41 419458

Sumber: PLN, 2060
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BAB 3
REGIONALISASY TARIF LISTRIK INDONESIA

Regionalisasi tarif listrik dalam penelitian ini merupakan diskriminasi
harga derajat tiga, dimana tanf listrik pada kelompok konsumen rumah tangga dan
industri akan dibedakan berdasarken pada kondisi geografinyas. Dasar yang
digunakan untuk menerapkan regionalisasi tarif listrik adalah elsstisitas harga
terhadap permintaan. Apabila masing-masing wilayah di Indonesia memiliki
elastisitas harga yang berbeda-beds, maka regionalisasi tarif listrik di Indonesia
dapat dilakukan.

Untuk memberikan Gambaran tarif listrik apabila regionalisasi ranf dapat
dilakukan, pendekatan tarif yang akan digunakan adalah terit yang berdasarkan
biaya rata-rata (average cost), biaya marjinal (marginal cost pricing), tanf
berdasarkan metode Ramsey. Dengan menggunakan metode Ramsey, wilayah
vang memiliki elastisitas hargz ferhadap permintzan vang lebih elashs, tanf
Iisinknya akan lebih rendah bila dibandingkan dengan wilayah vang elastisitas
harganya bersifat lebib inelastis.

3.1. Elastisitas Harga terhadap Permintaan

5.1.1. Rumahk Tangga

Untuk melihat elastisitas harga listrik {erhadap permintagn listnk rumah
tangga di Indonesia digunakan model Ordinry Least Sguare {OLS) sebagai
berikut:

InDL, =a;+ B InPL, +
Dimana DL adalah permintaan terhadap energi listrik untuk konsumen rumah
tangga, PL merupakan harga jual rata-rata energi listnk romah tanpga. Dengan
menggunakan data kurun waktu tehun 1995 sampa dengan tahun 2007 dan
dilakukan pada 21 wilayah, hasil run data menggunakan sofiware Eviews 3.1
dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Muasing-masing wilayah mempunyai elastisitas harga terhadap permintaan
yang berbeda-beda, elastisitas yang paling kecil di wilayah Lampung (0,15) dan
Pontianak {{1,19). Dan vang paling besar clastisitasnya adalah wilayah Nusa
Tenggara Barat {(0,33) dan Bali {{,49). Secara keseluruhan, elsstisitas atau slope
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dari demand-nya adalah positif, yang berarti peningkatan harga listrik rumah
tangga akan berpengaruh positif terhadap permintaan listrik untuk rumalh tanggs,
dengan rata-rata elastisstasnya adalsh 0,29, Dan elastisitas harga listrik terhadap
permintaan listrik rumah tangga di seluruh wilayah Indonesta secara relatif
bersifat inelastis (Eg<1), vang berarti persentase perubzhan jumlah listrik yang
diminta oleh rumah tanges lebih kecil daripada persentase perubsban dalam

harga, dengan kata lain perubshan bargs kurang berpengarvh pada perubahan
permintaan.

Tabel 5.1 Elastisitas Harga Listrik Rumah Tangga terhadap Permintaan Listrik

Rumah Tangga di Indonesia dengan Metode Ordinary Least Square

WILAYAH NANGROE ACEH DARUSALAM 0.25 004

.82

WILAYAH SUMATERA UTARA 0.20 oo .88
WILAYAH SUMATERA BARAT .28 603 0.76
WHLAYAH RIAU 434 003 4,86
WILAYAH SUMATERA SELATAN JAMBI & BENGKULL 827 062 .88
WILAYAH BANGKA BELITUNG .30 4.08 $.72
WHAYAH LAMPUNG 0.15 42 (.49
WIHAYAH V PONTIANAK £.18 0.01 0.89
WHAYAH KALIMANTAN SELATAN & TERNGAH ¢.23 6.02 0.82
WILAYAH KALIMANTAN TIMUR .28 0.03 0.88
WILAYAH SULAWESE UTARA , TENGAH & GORONTALD 4.36 (.02 0.86
WHAYAH SULAWES! SELATAN & TENGGARA 0.37 0.02 0.93
WILAYAH MALUKL 0.20 0.03 0.68
WILAYAH PAPUA 0.22 0.02 .88
DISTRIBUSI BALI 0.49 0.04 487
WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT 0.53 008 0.81
WILAYAH NUSA TENGGARA THILUR a3z 0.03 487
UNIT BISNIS DISTRIBUSL JAWA TIMUR 4,23 H.02 0.87
UNIT BISNIS DISTRIBUSE JAWA TENGAH & DIY 0.26 002 4.87
UNIY BISNIS DISTRIBUSE JAWA BARAT & BANTEN 4.28 .03 479
UNIT BISNIS DISTRIBUSI DKI JAYA & TR 0.25 0.03 0.80
Rata-raia Elastisitas Rumah Yangga 029

Sistem tanf histrik vang wniform foriff menyebabkan pemerintah harus
memberikan subsidi  terhadap tarif listrik. Subsidi listok juga sengat

mempengaruhi nilai dari elastisitas harga terhadap permintaan listrik. Karena
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adanya subsidi ini, tarif listnik tidek berubzh mengikuti kenaikan biaya dalam
membangkitkan hstrik, dan tanf listrik dart tahun ke tahun tetap sama, contohnya
sekarang ini tanif listrik masih mengikuti tarif dasar lisirik tahun 2003, Sementara
itu, pendapatan dari masyarakat meningkat deri tahun ke tahun, hal ini
mengakibatkan harga listnk berada dibawash wilfingness to pay darl masyarakat,
sehingpa masyarakat berpikir bahwa lisinik tidak perlu dihemat, Meskipun banyak
diantaranya mernang benar-benar berada di garis kemiskinan, dan bagi mereka

yang masih berada dibawah gans kemiskinan, kenaikan harga listrik sekarang

akan sangat berpengaruh terhadap konsumsi mereka. Tapi konsumsi listrk

masyarakat yang miskin per bulannya tentunva tidak skan sebeser masyarakat
yang hidup berada diatas garis kemijskinan, karena masvarakat miskin contohaya
hanya membutuhkan satu atau dua lampe untuk penerangan rumah mereka
(89k‘%&n‘bulan), sedangkan bagi masyarakat: menengah mungkin ada televisi,
kulkas, dan pemalatan elektronik lainnya, Seharusnya pemerintah menetapkan
kebijakan subsidi yang tepat sasarap, dimana subsidi langsung diberikan pada
masyarakat miskin dengan batas konsuwmsi Hstik tertentu. Sedangkan bagi
masyarakat kelas menegah atau atas tidak perlu diberikan subsidi. Pemberian
subsidi yang tepat sasaran seperti itu akan meningkatkan efisiensi pemakaian
listrik, dimana masyarakat akan lebih berhemat dalam mengkonsumsi listrik.

Selain karenas subsidi, clastisitas hargs tethadap permintzan listok rumah
tangga yang positif juga disebabkan karena rasic elektrifikasi, perbandingan
antara rumah tangga yang sudah berlistrik dengan rumah tangga yang belum
berhstrik, di Indonesia masth rendah. Rasio elektrifikasi nasional pada tahun 1995
schesar 42,19% dan pada tahun 2007 sudah meningkat menjadi 64,34%. Pada
tahun 1995 rumah tanggs vang berlistrik sebanyak 18.325.000 rumah tangga dan
pada tahun 2007 sebesar 35.630.074 rumah tangga, dengan konsumsi listrik untuk
rumah tangga pada tahun 1995 sebanyak 17.056,94 GWh dan pada tahun 2007
sudah sebesar 47.324,91 GWh.

Kondisi kelistrikan Indonesia yang seperti diatas ini diharapkan dapat
menjelaskan mengapa elastisitas harga lstrik terhadap permintaan lstrik untuk
rumah tangga di Indonesia positif. Elastisitas harga listrik terhadap permintean

vang positif inl merupakan berita baik bagi perusahaan listrik vang merupakan
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perusabaan natural monopoli, Karena dampsk kenaikan harga terhadap konsumsi
listrik rendah, jadi perusahsan listrik masih dapal menaikkan harga listrik rumah
tangga.

Apabile apalisis elastisitas permintaan listrik rumah tangga berdasarkan
metode OLS diatas dibandingkan dengan metode panel data (Tabel 5.2},
elastisitas vang diestimasi dengan panel data adalah positif, hasil ini sama dengan
hasil yang diperoleh dengan metode estimasi OLS. Darl ketiga daeral vang
dianalisis, elastisitas permintaan tepaga listrik di Jakarta (DKI Jaya) adalah yang
paling elastis.

Tabel 5.2 Elastisitas Harga Listrik Rumah Tangga terhadap Permintaan Listnik
Rumah Tangea di Indonesia dengan Metode Parel Data

Wilayah Elastisitas $id. Error Restpuared Prob {Fstatistic}
“BATAM 0531219 - - 0034788, 0580324, . Fori 8 0.000000"
DK JAYA & TGR 2450827 0450583 0539512 0.000004

WILAYAH V PONTIANAK |/ 1556718. - 0259408 . - 0738648, . 17 /7550:000040;

5.1.2. Indusiri

Untuk melihat elastisitas barga Hstrik tferhadap permintzan listrik untuk
industri di Indonesia digunzkan model Ordinary Least Square {(OLS) sebagai
berikut:

InDL, =e;+fiinPL +py
Dimana DL adalah permintaan terhadap energi listrik untuk konsuimen industri,
PL. merupakan harga jeal rata-rata energi histrik industd. Dengan menggunakan
data kurun waktu tahun 1995 sampai dengan tahun 2007 dan dilakukan pads 21
wilayah, hasil run data menggunakan software Eviews 5.1 dapat dilihat pada
Tabel 5.3,

Masing~-masing wilayah mempunyal elastisitas harga listrik untuk industn
terbadap permintaan listrik untuk industri yang berbeda-beda. Tapt sebagian besar
elastisitas atau slope dari demand Hstrik uatuk industri adalah positif, yang berarti
peningkatan harga listrik industri akan berpengaruh positif terhadap permintaan
flistrik untuk industd. Ada beberapa daerah seperti Aceh, Bangka Belitung,
Maluku, Bali dan Nusa Tenggara Timuor memiliki elastisitas harga bistrik terhadap

permintaan Hsirik untuk industyl yang negatif, yang berarti peningkatan harga
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listrik industn akan mengakibatkan penurunan permintaan listrik indusiri, Selain
tu, clastisitas harga listrik industsi terhadap permintzan listrik indostn di selursh
wilayah Indonesia sebagian besar bersifat inelastis (Eg< 1}, yang berarti persentase
perubaban jumlah listnk yang diminta oleh industii lebih kecil daripada
persentase perubahan dalam harga. Untuk beberapa daerah seperti Sumatera Barat
dan Lampung elastisitas harga listrik terbadap permintaan lisiiknya bersifat
elastis (Eg>1), vang berarti perubahan harga listrik indesiri akan ditkuti oleh
perubahan jumlah permintaan listrik industel dalam jumbah yang lebih besar.

Tabel 5.3 Elastisitas Harga Listrik Industsi terhadap Permintaan Listrik Industn di
Indonesia dengan Metode Ordinary Least Square

Wilayah Elastisitas ~ Std. Error  Resguared
WILAYAH NANGROE ACEH DARUSALAM M»ﬁsa S V00BI - 0.667
WILAYAH SUMATERA UTARA _all T 802 080
WILAYAH SUMATERA BARAT 4 QAT . 0.78;
WILAYAH RIAU " o04  oss
WILAYAH SUMATERA SELATAN JAMA! & BENGKULU 004 Wl 0.95:
WILAYAH BANGKA BELITUNG S o2 091
WILAYAH LAMPUNG U068 L 008 el O.8B
WHLAYAH V PONTIANAK " 006 Wl 002 4N 038
WILAYAH KALIMANTAN SELATAN & TENGAH TEIN040 0 004c e 0.85]
WILAYAH KALIMANTAN TIMUR T e3s T ooy 0.55
WILAYAH SULAWESI UTARA, TENGAH & GORONTALS |7 (030 . 602 081
WILAYAH SULAWES] SELATAN & TENGGARA T e 0.03 593
WILAYAH MALUKU L2 007 04z
WILAYAH PAPUA T DA 0.03 018
DISTRIBUSE BALE To-0a87 0 BOS 0.32
WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT o 009 0.31
WILAYAH NUSA TENGGARA TIMUR : -0.53 - 08 0.72
UNIT BISNIS DISTRIBUS| JAWA TIMUR 04 0.02 o
UNIT BISNIS DISTRIBUS] JAWA TENGAH & DIY ol % 005 - 0.85
UNIT BISNIS DISTRIBUSH JAWA BARAT & BANTEN 0.57 0.05 0.88
URIT BISNIS DISTRIBUSI DKL JAYA & TGR 0.30 004 0.72
Rata-rata Elastisitas Industri . 0@8 “

Elastisitas positif vang paling keci] di wilayah Papua (0,1) dan Jawa Timur
{0,14), yang paling besar elastisifasnya adalah wilaysh Sumatera Barat (1,07) dan
Lampung {1,06). Sedangkan elastisitas negatif yvang paling kecil di wilayah Bali (-
0,18}, yang paling besar di wilayah Nusa Tenggara Timur {(-0,53). Dan rata-rata
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elastisitas industri adalsh sebesar 0,28, Elastisitas harga terhadap permintaan yang
negatif memberikan sinval bahwa seharusnya harga listrik untuk industri barus
ditetapkan rendah, karena industrl merupakan tulang punggung perekonomian.

Berdasarkan estimasi elastisitas permintaan listrik rumah tangga dan
industri di Indonesia, dimana elastisitas permintaannya berbeda-beda tiap wilayah,
maks regonalisasi tacf listrik dapat dilekukan,

Apabiia analisis elastisitas permintaan lstrik industri berdasarkan metode
OLS diatas dibandingkan denpgan metode panel data (abel 5.4), elastisitas yang
diestimasi dengan parmel data adalah negatif, hasil im berbeda dengan hastl vang
diperoleh dengan metode estimasi QLS. Dalam hal iml tentunya analisis dengan
mengpunakan data panel lebih baik bila dibandingkan dengan estimasi dengan
menggunakan OLS, karena fleksibilitas yang lebih tinggi dalam menjelaskan
perilaku antar individu maupun antar waktn dan keuntungan lain adalah derajat
kebebasan {degree of freedom) yang lebih tingm dengan lebih banyaknya
observasi. Dari ketiga daersh yang diapalisis, elastisitas permintaan tenaga listrik

di Batam adalah yang paling elastis,

Tabel 5.4 Elastigitas Harga Listrik Indusin terhadap Permintaan Listrik Industri di
indonesia dengan Metode Pane! Data
wilayah Elastisitas S, Error R-sguared Prob {F-statistic)

BATAM '“6.833865 . 0521882 °° 06352020 0.000000
DKS JAYA & TGR 5777993 1061923 0530616 000005
WILAYAH V PONTIANAK  [1.3212348° - 0625480°.7.0797572:. =~ 0.001184

5.2. Tarif Listrik Indonesia

Tanf listrik yang ditetapkan tentunya harus sesuai dengan bizva yang
dikeluarkan untuk membangkitkan tenaga listrik {cost reflective). Berdasarkan
penclitian yang dilakukan, average cost dan marginal cost dari pembangkitan
listrik di seluruh wilayah Indonesia, dapat dilihat pada Tabel 5.5,

Univergitas Indonesia

Regionalisasi Tarif..., Raymondus Ruly, FEB Ul, 2009
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WILAYAH NUSA TENGOARA TIMUR
UNIT BISNMIS DISTRIBUSE JAWA TIMUR
UNIT BISNIS DISTRIBUSE JAWA TENGAH & ORY

UNIT BISNIS DISTRIBUSI DK JAYA & TGR

UIRIT BISNIS DISTRIBUST JAWA BARAT & BANTEN

1.032.60 684,04

1.092,72
944 48

AC MC

Wilayah .

TR ™ TR ™

WILAYAH NANGROE ACEH DARUSALAM 260324 215764 2.090,8¢ 1.825,59
WILAYAH SUMATERA UTARA 230594 193450 198951 SRR
WILAYAH SUMATERA BARAT 1.044,09 789,65 887,75 699,83
WILAYAH RIAU 143297 116386 139527 108535
WILAYAH SUMATERA SELATAN JAMBI & BENGKULL  B6R%] et IESe 5967
WILAYAH BANGKA BELITUNG 2, 2.569,06 2.321,36
WILAYAH LAMPUNG 791,03 547,24
WILAYAH VPONTIANAK ] R
WILAYAH KALIMANTAN SELATAN & TENGAH 199831 1.610,88 1.583,1% 1.260,33
WILAYAH KALIMANTAN TIMUR 225589 196458 223624 1.722,08
WILAYAH SULAWES! UTARA , TENGAH &
GORONTALO 206255 167574 167652 1.394,08
WILAYAH SULAWESI SELATAN & TENGGARA 1.504,.80 1.248,53 132800 997,85
WILAYAH MALUKU 291922 231858 230099 2.0§,73
WILAYAH PAPUA R P 2ss
DISTRIBUSI BALI 1.04348 - 712,37 B8
WILAYAH MUSA TENGGARA BARAT 243911 2.291,46

Dilihat dari Tabel 5.5, perbedaan biaya dari masing-masing propinsi

disebabkan karena perbedaan bahan bakar yang digunakan untuk produksi tenaga
listrik oleh PLN per wilayah. Untuk wilayah yang pembangkitnya menggunakan
bahan bakar hydro (PLTA) dan batu barg {PLTU-B), biaya pembangkitennya
pasti lebih murah bila dibandingksn dengan pembangkit yang menggunakan

bahan bakar diesel (PLTD) atau minyak (PLTU-M).

Perhitungan average cost dan marginal cost menggunakan asumsi harga

bahan bakar minyak yang digunakan adalah:

« HSD (High Speed Diesely Rp. 7.642,32

*

DO (Industrial Diesel Oify Bp. 5274,13
MFQ (Marine Fuel Qi) Rp. £.082,58
Bio Fuel Rp. 5,642 84

Kurs = Rp. 9.100/ UGS
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Berdasarkan Tabel 5.5, wilayah yang memiliki average cost atau marginal
cost pembangkitan tenaga listrik yang rendah seperti wilayah Lampung dan
Sumatera Selatan dengan average cost untuk tegangan rendah sebesar Rp
860,3/kWh dan Rp 368,61/kWh, produksi tenaga listriknya secara mayoritas
menggunakan pembangkit yang low cost, seperti PLTA Hydro dan PLTU-B
Steam Coal. Bedangkan wilayah yang memiliki average cost pembangkitan
tepaga histnk yang tingg, secara mayoritas di daerah tersebut menggunakan

perbangkit Listrik tenaga diesel atau minyak bumi. Contoh daerah dengan biaya

pembakitan tenaga listrik yang tinggi adalah Papua, Nusa Tenggara Tirour dan
Pontianak, dengan average cost untuk tegangan rendah sebesar Rp 31924&Wh, Rp ;
3072/kWh dan Rp 3130/KWh. Pembangkit yang digonakan di wilayah Papus, z

Nusa Tenggara Timur dan Pontianak (Kalimantan Barat) adalah PLTD Diesel PP. o
5.2.1. Tarif Listrik watuk Rumah Tangga

i
!
Bila tarif hstok sama dengan average cost ataw marginal cost dari i
pembangkilan tenaga lisirik, maka berdasarkan perhitungan average cost dan I

marginal cost diatas tanf listrik untuk konsumen rumah tangga di tiap wilayah

Indonesia adalah seperti yang terdapat pada Tabel 5.5. Sedangkan untuk Ramsey

Bnlnl®) mi, dimana k merupakan pelicy nde dari

Fa £

pemerintah, K vang digunakan adalah sebesar 1%. K sebesar 1% ini diperoleh dari
perhitungan PLN, sebagai respon terhadap penurunan subsidi listrik tehun vang
akan datang, karena PLN menyadari kalau selamanya tidak akan diberikan

pricing, dengan rumus

subsidi, maka ontuk mengembangkan usahanyz, PLN membutubkan margin.

Untuk menutup biaya dari PLN, solusinyz adalah dengan menggunakan
metode Ramsey, Dasarnya adalah distorsi yang ditimbulkan dari kenaikan tanif
listrik harus sekecll mungkin, dimana besaran kenatkan darl tanf listrik
merupakan kebalikan dari elastisitas permintaannya. Semakin rendah elastisitas
permintaan, maka kenaikan tarif listrik akan semakin tinggi. Penetapan tanf listrik
berdasarkan metode Ramsey akan berpengaruh pada menurunnys permintaan total
untuk tenaga listrik karena harga Jistrik yang lebih tinggi.

Dari Tabel 5.6, bila tarif listrik sama dengan marginal cost-nya, daerab-
daerash yang memiliki harga listik yang tinggi adalah Pontianak (Rp
2.828,03/kWh), Bangka Belilung (Rp 2.569,06&Wh) dan Papua (Rp
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2.515,81/4&Wh). Sedangkan dacrah-daerah yang memilikl tanf lisink yang rendab
adalah Bali (Rp 543,31/&kW}, Jawa Tengah {Rp 662,99/kWh), Jawa Barat (Rp
738,49/ Wh), S21B {Rp 771,96/&Wh) dan Lampung {791,03/kWh). Tapi, apabila
tarif listrik dihitung berdasarkan metode Ramsey, maka wilayah-wilayah dengan
tarif yang tinggl dan vang rendsh berdasarkan marginal cost pricing belum tento
memnjadi yang tertinggi ataw terendah di metode Ramsey pricing, fapi tergantung
pada elastigitas  harges terhadap permitaan dari masing-masing wilayah.
Berdasarkan metode Ramsey, harga lstrik tertinggl di wilayah Pontianak (Rp
2984 27/k'Wh} dan Bangka Belitung (Rp 2656,38/&Wh), yang terendah di wilayah
Bali (Rp 554,6%Wh} dan Jawa Tengah (Rp 689,74/4Wh).

Tabel 5.6 Tanf Listrik Rumah Tangga berdasarkan AC, MC dan Ramsey

Wilsysh AL MC Ramsey

WILAYAH NANGROE ACEH L{}ARUSALAM

WILAYAH SUMATERA UTARA

WILAYAH SUMATERA BARAT

WILAYAH RIAl

WILAYAH SUMATERA SELATAN, JAMBI & BENGEKULU
WILAYAH BANGKA BELITUNG

WILAYAH LAMPUNG

WILAY AH V PONTIANAK 3,13034
WILAY AR KALIMANTAN SELATAN &TENGAH 10}
WILAYAH KALIMANTAN TDMUR 2,250.89
WILAYAH SULAWESI UTARA , TENGAH & GORONTALO

WILAYAH SULAWESI SELATAN & TENGGARA 1,504,80
WILAYAH MALUKU

WILAYAH PAPUA

DISTRIBUST BALI

WILAYAH MUSA TENGGARA BARAT

WILAYAH NUSA TENGGARA TIMUR

UNIT BISNIS DISTRIBUST JAWA TIMUR

UNIT BISNIS DISTRIBUS! JAWA TENGAH & DIY
UNIT BISNIS DISTRIBUSI JAWA BARAT & BANTEN
UNMIT BISNIS DISTRIBUSI DKI JAYA & TGR

Dari Tabel 5.7, dapat dilihat behwa, semakin kecil elastisitasnya, maka
selisih harga antara dengan menggunakan metode Ramsey dan muorgine! cost
pricing semakin besar. Selisth perbedaan harga bila dibandingkan dengan
elastisitnsnya dapat dilihat pada Tabel 5.5 berikut ini:
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Tabel 5.7 Range elastisiias dan Perbedaan Ramsev Pricing dengan Marginal Cost Pricing
Scktor Rumah Tangga

Perscntass
Elastisilas  Perbedaan

0,1.0,2 5%-8%
,21-0,24 4%
0,25-03.32 3%
§5,33.0.5 2%

5.2.2. Tarif Listrik untuk Industri

Pembahasan berikut merepakan hasil penelitian terakhir yaitu berapakah
tarif listrik vang dapat dikenakan pada sektor industri apabila regionalisasi tanf
Hstrik dilakukan dan cost reflective. Dari Tabel 5.8, apabila tarif listrik sama
dengan marginal cosinya, maka wilayah dengan tarif listril untuk industri yang
tertinggl adalah Pontianak (Rp 2.325/kWh), Bangka Belitung (Rp 2.321/Wh),
dam Papua (Rp 2.242/kWh), dan yang terendah adalah wilayah Bali Rp
416,76/k'Wh), Jawa Tengah (Rp 447,19/kWh), DK Jays {Rp 468,214&Wh} dan
Jawa Timur {Rp 486,96). Dengan kata lain, tari{ Distrik yang terendah adalah
wilayah pembangkitan Jawa-Madura-Bali, yang merupakan sistem pembangkitan
listrik yang paling efisicn bila dibandingkan dengan sistem pembangkitan lainnya
di seluruh wilayah Indonesia.

Berdasarkan metode Ramsey pricing, wilaysh dengan clastisitas harga
terhadap permintaan negatif, akan mengaiibatken harga listnik berdassrkan
metode Ramsey pricing mengalami penurunan bila dibandingkan dengan harga
marginal, Hal ini dikarenakan supaya di wilayah tersebut tidak terjadi penurunan
permintaan listrik, sehingga welfare masyarakat di wilayah dengan elastisitas
harga yang negatif tersebut tidak menuran. Wilayah-wilavah vang Ramsey pricing
lebih rendah dari marginal cost pricing adslah Aceh (Rp 1.779,95/kWh), Bangka
Belitung (Rp 2.210,82/kWh), Maluku (Rp 1.986,26/kWh), Bali (392,24/Wh) dan
Nusa Tenggara Timur (Rp 2.099,85/&Wh). Wilayah dengan farif listnk tertinggs
bardasarkan metode Ramsey pricing adalah Pontianak (Rp 2.790,86/kWh) dan
Papua (Rp 2.491,43/kWh), yang terendah adalah wilayah Bali (Rp 392,24/kWhj,
Jawa Tengah (Rp 455.32/kWh) dan DKI Jaya {(Rp 484.36/kWh).
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Tabel 5.8 Tacif Listrik Industri berdasarkan AC, MC dan Ramsey

Vilayah AL MC Ramsey Ehstisites

WILAYAH NARGROE ACEH DARUSALAM L2157.64 182559 1,779:95 7

- e

WILAYAH SUMATERA UTARA

WILAYAH SUMATERA BARAT

WILAYAH RIAL

WILAYAH SUMATERA SELATAN JAMBI & BENGKULL  (FHE e
WILAYAH BANGKA BELITUNG 2 4‘?6 3

z,?gzz.és 2355?9 oea

WILAYAH LAMPUNG e »m&ss»w {@%3 ] §2’2

WILAYAH V PONTIANAK 2,541 §5 2 3'25 72 2 790. 35 0 06
WILAYAH KALIMANTAN SELATAN & TENGAH o
WILAYAH KALIMANTAN TIMUR

WILAYAH SULAWESI UTARA , TENCGAH & GORONTALG
WILAYAH SULAWESI SELATAN & TENGGARA
WILAYAH MALUKU

WILAYAH PAPUA

DISTRIBUSI BAL!

WILAYAH NUSA- TENGGARA BARAT

WILAYAH NUSA TENGGARA TIMUR

UMIT BISNIS DISTRIBUSI JAWA TIMUR

UNIT BISNIS DISTRIBUSI JAWA TENGAH & DIY
UNIT BISNIS DISTRIBUSI JAWA BARAT & BANTEN
UNIT RBISNIS DISTRIBUSI DKI JAYA & TGR

Dari Tabel 5.8, dapat dilihat bahwa, semakin kecil elastisitasnya, maka
selisth harga antara dengan menggunakan metode Ramsey dan marginal cost
pricing semakin besar. Selisih perbedaan harge bila dibandingkan dengan
elastisitasnya dapat dilihat pada Tabel 5.9 berikut ini:

Tabel 5.9 Range elastisitas dan Perbedaan Ramsey Pricing dengan Marginal Cost Pricing

Sekdor Industri
Elastisitas | Persentage Perubahan
(1) <{19%)
(0,5)-(0,2) (1%-5%}
89,1 -0,18 8% - 5%
0,204 4% - 2,5%
8,581 2% 1%
1 1%
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hastl penclitian regionalisasi tarif listrik vang dilakukan, maka
kesimpulan dan saran yang dapat diambil adala sebagai berikut ini,

6.1. Kesimpulan

Regionalisasi tanif listsik di Indonesia dapat dilskukan karena elastisitas tiap-
tiap wilayah di Indonesia baik untuk konsumen rumah tangga dan industrd berbeda-
beda.

Elastisitas harga listiik rumah tangga terhadap permintaan listrik rumah
tangga di semua wilayah Indonesia adalah positif. Daerah yang paling elastis adalah
Nusa Tenggara Barat (0,53) dan Bali (0,49). Sedangkan daerah yang elastisitasnya
paling inelastis adalah Lampung (0,15) dan Pontianak (0,19,

Elastisitas harga listrik industri terhadap permintaan listrik industrd di
beberapa wilayah elastisitasnya negatif, wilayah-wilayah tersebut adalsh Nusa
Tenggara Timur (0,53}, Bali (-0,16), Nanggroe Aceh Darnsalam (-0,39), Maluku (-
0,22). Elastistas harga Listrik industri terhadap penmintaan listrik industii yang paling
elagtis adalah Sumatera Barat {1,07) dan Lampung (1,06}. Sedangkan wilayah yang
mempunyat ¢lastisitas yang paling inelastis adalah Papua (0,1} dan Jawa Timur
{0,14).

Berdasarkan average cost penyediaan tenaga listrik, yang paling tinggi adulah
wilayah Papua dengan averzge cost pada tegangan menegah Rp 2525,60/4&Wh dan
pada tegangan rendah Rp 3192.00&Wh, sedangkan vang paling rendah adalah
Lampung dengan average cost pada tegangan menengah Rp 666,88/4&WHh dan pada
tegangan rendah Rp 860,30/kWh. Berdasarkan marginal cost penyediaan tenaga
listrik, yang paling tinggi adalah wilayah Pontianak dengan marginal cost pada
tegangan menegah Rp 2325,72/kWh dan pada tegangan rendah Rp 2829,03/&kWh,
sedangkan yang paling rendsh adalah Bali dengan margingl cost pada tegangan
menengah Rp 416,76 dan pada tegangan rendah Rp 543.31/kWh. Perbedaan biaya
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antar wilayah ini disebabkan terutama oleh perbedaan jenis pemibangkit yang
digunakan dalam penyediaan tenaga listnik.

Berdasarkan metode Ramsey pricing, maks hasii dart regionalisasi tanf listrik
ruinah tangga di Indonesia, yang paling tinggl {arifnva adalah wilayah Pontianak
(Rp2.984,27/kWh), dan Bangka Belitung (Rp 2.656,38/&xWh). Dan wilayah yang
mempunyai tarif listok yang paling rendah adalah Bali (Rp 554,69/kWhj dan Jawa
Tengah (689, 74/kWh).

Semakin kecil elastisilasnya, maka selisih tanf listrik rumah tanggs antara
dengan menggunakan metode Ramsey dan marginal cost pricing semakin besar.
Untuk clastisitas 0,1 sampai 0,2 perbedaan tarif listrik rumah tangga dengan
menggunakan metode Ramsey dan marginal cost pricing sebesar $%-8%, apabila
" elastisitasnya 0,32 sampai 0,5 perbedaan tanf lstyikmya sebesar 2%. -

Berdasarkan metode Ramsey pricing, maka hasil dad regionalisasi tanf listrik
industri di Indonesia, yang paling tingg tarifnya adalah wilayah Pontianak (Rp
2.790,86/kWh) dan yang paling rendah adalah wilayah Bali (Rp 392,24 /kWh).

Semakin kecil elastisitasnya, maka selisih tarif listrik industri antara dengan
menggunakan metode Rarogey dan marginal cost pricing semakin besar, Untuk
elastisitas lebih kecil dari -1 maks perbedsan tarif listrik industri dengan
menggunakan metode Ramsey dan marginal cost pricing lebih besar dari ~1%, apabila
elastisitasnys lebih besar dari 1 perbedaan tarif listnknya lebih kecil dan 1%.

6.2. Saran

Regionalisast tarif lstrik di Indonesia dapat dilakokan. Karena ada perbedaan
glastisitas harga ferhadap permintaan di 21 wilayah Indonesis yang diteliti, Selain ity,
regionalisas: tarif listrik juga didukung dengan adanya wilayah yang menuliki biaya
penyediaan tenaga listrik yang rendah seperti Jawa dan Sumatera, dan ada pula
wilayah yang memiliki biaya penyediaan listrik yang tinggi seperti wilayah Papua,
Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, dan Kalimantan Barat. Perbedaan biaya

tersebut dikarenakan adanya perbedaan efisiensi dalam penyediaan tenaga listrik oleh
PLN di tiap wilayah.
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Supaya welfare masyarakat tidak hilang apebila regionalisasi tanif listrik
dilakukan, maka kebijakan subsidi yang dilakukan permerintah harus tepat sasaran
dan diberikan pada masyaraka yang benar-benar memerlukan. Wilayzh dengan biaya
penyediaan tenaga listrik yang tinggi dan kemampuvan membayar di wilayah tersebut
rendah, maka pemerintah harus lebih mengutamakan daerah tersebut untuk diberikan
subsidi listrik. Sedangkan daeral: dengan biaya penyediaan listrik vang rendah, dalam
hal im berarti PLN di wilayah tersebut sudah sangat efisien, dan kemampuan
membayar dari masyarakat didaerab tersebut tinggd, maka subsidi lstrik untuk daerah
ini dapat dikurangt ateu dihilangkan. Selain itu, pemberian subsidi hanya
diperuntukan pada orang-orang yang memang membutubkan, Pemberan subsidi
yang salah sasaran dan tidak langsung pada orang yang memerlukannya hanya akan
menyebabkan inefisiensi penggunaan listrik,

Bila dilihat dari sudut pandang industr, kebijakan tarif listrik vang regional
dan cost reflective maka industri mempunyai lebih banyak pilihan untuk memilih
fokasi indusini, karena tiap wilayah nantinva akan memiliki keungguolan baik dalam
hal energi maupun dalam hal lainoya. Dengan kebijakan tarif listrik sckarang,
terkesan pulau Jawa lebih diuntungian. Apabila regionalisasi tarif listrik ini dapat
diterapkan di Indonesia, diharapkan setiap wilayah yang ada di Indonesia dapat lebih
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh daerahnya, sehingga pemerataan
pertumbuhan ekonomi dapat terjadi. Terakhir, nantinya dimungkinkan terjadinya
regionalisasi sistem pembangkit, setiap wilayah mempunyai PLN-nya sendiri.

Untuk menerapkan regionalisasi tarif listdk, perlu jugs dipertimbangkan akan
adanya penjualan kembali tenaga Bstrik oleh konsumen dar yang wilayah dengan
tarif listrik rendah ke konsumen yang berada di wilayah dengan tarif listeik lebih
tinggt.
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Lampiran

Hasil Run Eviews Elastisitas Harga Tehadap Permintaan Rumah Tangga

dengan OLS

Nangroe Aceh Darusalam

Dependeri Variable: LOGIDEMANDRT)

Method: Least Squares

Date: 07114108 Time: 1452

Sample: 1988 2007

included ohservalions: 20

While Heleroskedasticty-Consistent Standard Errors & Covariance

Varighle Coefficient Sk, Error -Statistic Prob.

LOGIPRT) (.246241 0.535795 B8.878962 4.0000

C 5130887 8.181015 28.334903 {0000
R-squared 0818885 Mean dependent var B8.443E08
Adiusted R-saugred H.808878 5.D. dependentvar D.145440
BE. of regression G.083403  Akaike info crilerion -2.583972
Bum squared resid 0672358 Schware criferion -2 484305
Log likelihoed 27.83872 F-siaiistic 8183588
Durbin-Watson stat (810742 Prob{F-slalistic} 40000060

Sumatera Utara

Dependent Variable: LOG{DEMANDRT)

Method: Least Squares

Erata: G7H4/09 Time: 14:53

Sample: 1988 2007

nchuded obiservations: 20

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Emrcrs & Covariance

Variable Coefficient Std. Error t-Skatistic Prob,

LOG{PRT) (.200044 0.012273 1620009 000850

C 5.675598 0.069540 81.61618 Q.0LG0

R-gguared (.883657 Mean dependent var 8.743860
Adiusted R.squared 4.877194  S.D. dependent var 0126261
SE. of regression 0.044257  Akaike info criterion -3,302963
Sum squarad resid 0.035256 Schwarz criterion ~3,203340
Log likelihood 35029683 F-statistic 136.7153
Purbin-Watson stat 0.760744  Prob{F-statistic) 0.000000
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Sumatera Barat

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT)

Method: Least Squares

Date: 07/14/09 Time: 14:55

Sample: 1990 2007

Included observations: 18

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LOG(PRT) 0.275270 0.027380 10.05358 0.0000
C 5.185196 0.159431 32.52309 0.0000
R-squared 0.763277 Mean dependent var 6.673406 _
Adjusted R-squared 0.748481 S.D. dependent var 0.193968
S.E. of regression 0.097278  Akaike info criterion -1.718046 o
Sum squared resid 0.151402  Schwarz criterion -1.619116 e -
Log likelihood 17.46241  F-statistic 51.58941
Durbin-Watson stat 0.470513  Prob(F-statistic) 4.000002

Riau

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT)

Method: Least Squares

Date: 07/14/09 Time: 14:56

Sample: 1990 2007

Included observations: 18

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Etror {-Statistic Prob.

LOG(PRT) 0.340350 0.028590 11.90449 0.0000

C 5.345756 0.161801 33.03899 0.0000

R-squared 0.858174 Mean dependent var 7.212856
Adjusted R-squared 0.850373  &.D. dependent var 0.233333
S.E. of regression 0.090257  Akaike info criterion -1.867867
Sum squared resid 0.130342 Schwarz criterion -1.768937
Log likelihoed 18.81081  F-statislic 97.61571
Durbin-Watson stat 0.720482  Prob(F-statistic) 0.000000
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Sumatera Selatan, Jambi dan Beagkulu
Dependent Variable: LOGDEMANDRT)
Method: Least Squares
Date: G7/14/0% Time: 14:85
Sample; 1990 2007
Ineluded observations: 18
Wiite Meteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covarienee 7T

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LOG(PRT) 0.267652 0.022404 11.84669 0.0000
C 5.423297 0.119844 45.25314 0.GC00
R-squared 0.881234  Mean dependent var 6.880856 )
Adusied R-squared 0.873811 S.D. dependent var 0.173511
S.E. of regression 0.061636 Akaike info criterion -2.630689 S
Sum squared resid 0.060785 Schwarz criterion -2.531759 e
Log Ekelihaod 2567620  F-siatistic 118.7183
Purbin-Watson stat 0.731306  Prob{f-statistic) 0.000000
Bangka Belitung S

Depandent Varable: LOGI{DEMANDRT)

Method: Least Squares —
Date: 0811568 Time: 11:20

Bample; 19885 2007

Incluted observalions: 13

White Heleroskedaslicity-Consislent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Sid. Error 1-Sialistic Prob. T

LOG{PRTY .304190 {3.080833 5017010 00004

< 5315388 0.318808 16.66758 0.G000

R-sauared §.716888 Mean dependen var 7048707
Adiusted R-squared 0604533 S.D. dependent var (.208783
S.E. of regression £.114287  Akaike info crilerion ~1.A58565
Sum squared resid $5.143677 Schwarz criterion -1.272850
Log likelihood 10.83717 F-siatistic 2828408
Durbin-Walson stat 0.715222 Prob{F-staiislic) 0.000245
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Lampung

Dependent Variatle; LOG(DEMANDRT)

Mathod: Least Squares

Piater Q7114009 Time: 14:56

Sample; 1880 2007

Inchided observations: 18
White Metaroskedasticily-Consistent Standard Frrors & Covariance

79

Vartable Coefficient Sid. Ereor t-Siatistic Prob,
LOGHRHT) 3.147456 G.O24785 5848514 §.000n
o 60843458 £;.13g512 4388316 £.0000
Resquared 8.493410 Mean dependant var £.808781
Adiusted R-sguared JAB1748 8.1 dependent var $.132381 o
8B, of regression 0.887122 Akaike info criferion -1.721259 it
Bum squared resid 0150823  Schwarz riterion -1.622328
Log kelihood 1749133 Fustatislic 1558370
Curbin-Watson stat Q485214 ProbiF-stalisiic) 4001152
i
Pontianak
Dependent Variable: LOG{DEMANDRT) F—
Method: Least Squares
Date. 07114109 Time: 1486
Sarmple, 19686 2007
Included observations: 20
White Heleroskedasticity-Consistent Standard Errers & Covariance
Variable Coefficient Std. Error 1-Statistic Frob,
LOG(PRT) 0.182236 G.013803 13.92677 0.0000
C $.797620 0.672489 79.87982 $.0000

R-squared 3.688828  Mean deperdlent var 8.825757
Adjusted R-squarad 0.882848  S.D. dependent var §.124757
S.E. of regrassion 0042738 Akaike info eriterian -3.372837
Surn squared resid 0032877 Schwaerz criterion -3.273284
Log likelihood 3872837  F-sialistic 143.808%
Durbin-Watson stal 1078654 ProhiF-stalistic) 0.000000
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Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah

Depsntdent Variable: LOGDEMANDRT)
Method: Least Sguares

Digte: 07144408 Time: 1487

Sample: 1660 2007

inchuded ohservations: 18

White Heleroskedasticity-Consistent Standurd Errors & Covariance ——————

Variabia Coefiiciart st Error -Statistic Prob.
LOG(PRT) 0.228592 0019143 11.941414 0.0000
G 5.562397 0.106430 52.26348 0.0600
R-squared 08158489 Mean dependant var 6802172
Adiusted R-squared 0.804448 8.0, dependent var 0.154862 !
S.E. of regression 0.088482  Akaike info criterion -2 420044 S
Sum squered resid 0.078037 Schwarz criterion 2321114 1 e
Lo Hkelihood 23.78088  F.stalislic 70.93248 _ ;
PhrbinWatson siat 1ABZ817  ProbiF.aialistic} 0000000 -
Kalimantan Timur

Dependert Variable: LOGDEMANDRT) ; m———
Method: Least Squares '

Diate: 071448 Time: 14:58 ——
Sample: 1980 2007 -

included observations: 18

White Heleroskedasticity-Congiglant Slendard Errors & Covariance

Variablie Cosflicient S, Crror +Siatistic Frob.

LOGIPRTY 0.282368 G.029810 8.807829 0.0000

G 5.627364 {4.162080 34,7987 0.0000

Resquared 0.880557  Mean dependant var 7.258568
Adjusied R-squared 0873092 8.D. dependent var 3.190183
8.E, of regression 0.0687751  Akaike info criterion 2441615
Sum squared resid 0.073443  Schwarz criterion 2. 342584
i.og likelhoog 23973 Fuslalistic 117.9564
Phrbin-Walson slat 0702873 ProblF-sialistic) {.000000
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Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan Gorontalo

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT)

Method: Least Squares

Date: 07/14/09 Time: 14:58

Sample: 1988 2007

Included observations: 20

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

LOG(PRT) 0.365972 0.024439 14.56588 0.0000

C 4.652577 0.130663 35.60757 0.0000

R-squared 0.858109 Mean dependent var 6.557738
Adjusted R-squared 0.850227  S.D. dependent var 0.234209
S.E. of regression 0.090640 Akaike info criterion -1.869195
Sum squared resid 0.147882  Schwarz criterion -1.769621
Log likelihoad 2069195 F-statistic 108.8584
Durbin-Watson stat 0.641424  Prob(F-statislic) 0.000000

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara

Dependent Variable: LOG{DEMANDRT)

Method: Least Squares

Date: 07/14/09 Time: 14:59

Sample; 1988 2007

Included observations: 20

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Errar {-Statistic Prob.

LOG{PRT) 0.366164 0.015512 23.60507 0.0000

C 4492555 0.087150 51.54974 0.0000

R-squared 0.928466 Mean dependent var 6.466787
Adjusted R-squared 0.924492 S.D. dependent var 0.228828
S.E. of regression 0.062879  Akaike info criterion -2.600572
Sum squared resid 0.071168 Schwarz criterion -2.500999
Log likelihood 28.00572  F-statistic 2336302
Durbin-Watson stat 0.896693 Prob(F-statislic) 0.000000
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Maluku

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT)

Method: Leas! Squares
Date: 07114109 Time: 14:59
Sample: 1988 2007

inciuded observations: 20

&2

White Heleroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Error {-Statistic Proh,
LOGIPRT) 0197405 0032285 6.112619 0.0000
¢ 5516474 0.162730 33.89958 0.0000
R-stuared {£.68290%  Mean dependent var 6.577924
Agiusted R-gnoared 0.865262 S.D. dependent var 0.1435843
S.E, of regression 4083103 Akaike info criterion -2.042837
Sum syuarad resid 0.124309  Schwarz criterion -1.943264
Loy likelihood . 22.42837 F-sigtistic 3876598
Durbin-Walson siet ©  0.5B8842  Prob{f-slalistic) 0.000007
Papua
Dependent Vadable: LOG(DEMANDRT)
Method: Leas! Squarss
Date: 07714/08 Time: 14:58
Sample: 1888 2007
rchuded observations: 20
VYiile Heleroskedasticily-Consisient Siandard Errors & Covarlance
Varizhie Coefficient  Sid. Error {-Statislic Prob.
LOGPRT) $.220043 0024842 8.803753 g.ou00
o 59226857 0.134776 4304456 4.0800
R-suared (.878942Z Mean dependent var 7.124383
Adjsied R-agquared 8870105 5.0, dependent var 9151188
SE. of regression 3054488 Akaike info orilerion -2 887008
Sum squared resid 0053442  Schwarz criterion -2 187436
Log likslibood 30.27008 F-siglistic 1282720
Durbin-Waison stat 0.532081  Prob{F-siafistic} 0.060000
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Bali

Dependent Variable: LOG{DEMANDRT)

Method: Least Squares
Diate: 07/14/09  Time: 1640
Sample: 1990 2007
Included observations: 18

83

White Heleroskedasticity-Consistent Siandard Errors & Covarlance

Variable Coeflicient Std. Error -Stadistic Prob.
LOGEIPRYY - 487388 .0414880 11.61471 8.004G0
< 4.238870 $,242545 17.46714 $.0600
R-squared {.888442 Meaan dependent var 6.927602
Adjusled Resquared (858084 S.D. dependeni var 0.3368414
S.E. of regression 126748  Akaike info crterion ~1.189102
Sum squared resid {.256861 Schwarz criterion -1.080172
Log fikelihood 12701482 F-shatistic 103.7877
Durbin-Watson stat G.BR3726  Prob{F-statislic) 0.0000045
Nusa Tenggara Barat
Dependent Vanable: LOG(DEMANDRT)
Method: Least Squares
Date: 07714109 Time: 15:00
Sample: 1880 2007
Included observations: 18
White Heteroskedasticity-Consistent Slandard Errors & Covariance
Vartable Coefficient Bid. Error t-Siptistic Prob.
L OGIPRTY 08268270 Q652238 10.67448 o.o0nn
< 3812505 0.204478 12 26748 4.0000
R-squared (3.812348  Mean dependent var 6.468316
Adiusted Resquared 0800817 S.0. dependent var 0.348546
S.E, of regression 0155834 Akaike info erilerion -0.778181
Sum squared resid 0387551 Sehwarz witerion -0.679251
Log Hikefilood 8003628  Fslatistic 69.26292
Durbin-Watson slal 1495084  Prob{F-siatistic) 0.000000
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Nusa Tenggara Timur

Dependent Variable: LOG{DEMANDRT}

Method: Least Squares

Date; 07/14/08 Time: 1501

Sample: 1990 2007

included observations: 18 T
VWhite Heteroskedastiicity-Consigient Slandard Errors & Covariance

Variable Cosefficient  Sid. Error -Siglistin Prab.
LOG{PRT) 0.318830 0.028406 11.21715 $.0000
C 4.707358 0.165624 30.23481 0.8060 A
R-squared 0.873620 Mean dependent var 5484478
Adjusted R-squared 0.868721 S.D. dependent var 0.211915
B.E. of regression 0.077684  Akaike info criterion -2.168662
Sum squared resid 0.096483  Schwarz criterion -2.069732
L.og likelihood 2181708 F-slalistic 11,6018 o
Durbin-Watson stat 1.6881018  Probi{F-slatistic) 4000000
Jawa Timur

Dependent Variable: LOG{DEMANDRT)

Method: Least Squaras

ate: 07/14/08 Time: 14:50

Sample: 1988 2007

included observations; 20

White Heteroskedasticity-Congistent Standard Errors & Covariance

Yariable Coefficient Bid. Error t-Statistic Prob.

LOG{PRT) $,231340 D.020783 1193108 0.0660

c 5408172 0106637 51.56975 04000

R-squared 8.868262 Mean dependent vay 6.738768
Adjusted R-sguared 0.861999 8.0, dependent var (.187387
S.E. of regression Q068422  Akaike info criterion -2. 747898
Sum squared resid 0061437 Belwarz criterion -2 GRB0G23
Log likelihood 2047598  F-statistic 199.68803
Durbin-Watsan stat 0984351  Prob{F-statistic) 0000000
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Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT)

Method: Least Squares

Date: 07/14/09 Time: 14:49

Sample: 1988 2007

Included observations: 20

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

LOG(PRT) 0.257851 0.017411 14.80967 0.0000

C 5.313477 0.095624 55.56613 0.0000

R-squared 0.874822 Mean dependent var 6.674040
Adjusted R-squared 0.867868 S.D. dependent var 0.168785
S.E. of regression 0.061717  Akaike info criterion -2.637884
Sum squared resid 0.068561 Schwarz criterion -2.538311
Log likelihood 2837884 F-statistic - 125.7957
Durbin-Walson stat 0.678747  Prob(F-statistic) 0.000000

Jawa Barat dan Banten

Bependent Variable: LOG(DEMANDRT)

Method: Least Squares

Date: 07/14/09 Time: 14:50

Sample: 1988 2007

Included observations: 20

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

LOG(PRT) 0.294102 0.027691 10.62104 0.0000

C 5.379690 0.158226 3400001 0.0000

R-squared 0.785527 Mean dependent var 6.837639
Adjusted R-squared 0.773612 S.D. dependent var 0.215096
S.E. of regression 0.102343  Akaike info criterion -1.626332
Sum squared resid 0.188534  Schwarz criterion -1.5626758
Log likelihood 18.26332 F-statistic 65.92665
Burbin-Watson stat 0.438499  Prob(F-statistic) 0.000000
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DKI Jaya dan Tangerang

Dependent Varabie: LOGIDEMANDRT)

Method: Least Squares

Oate: 0714108 Time: 14:51

Zample: 1988 2667

included observations: 20

White Heteroskedasticity-Consistent Slandard Errars & Covariance

Variable Coefficient i, Error f-Statistic Prob.

LOG(PRTY {1.2H9350 0.626406 4.821809 00800

C 6.305318 0.158674 4{.24485 $.00400

R-squared 0785894 Mean dependent var 7.7247702
Adjusted R-squared 0.7845685  8.0). dependent var $.180068
S.E. of ragression 06483580 Akaike info criterion -2.031374
‘Sutn squared resid 0,125742 Schwarz oriterion -1.931801
Lesgy Hikelithood 2231374 F-siatistic 7018058
Durbin-Walson siat 0.686868 Prob{F-siatisfic} {.000600
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Hasil Run Eviews Elastisitas Harga Tehadap Permintaan Industri dengan OLS

Nangroe Acch Darusalam

Dependent Variable: LOG(DEMANDIND)

Method: Least Squares

Date: 07/15/09 Time: 12:53

Sample: 1988 2007

Included observations: 20

White Heleroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Error t-Slatistic Prob.

LOG{PIND) -0.389185 0.081568 -4.771282 0.0002

C 13.26469 0.486828 27.24719 0.0000

R-squared 0.660818 Mean dependent var 11.09655

Adjusted R-squared 0.641975 S.D. dependent var 0.365820

S.E. of regression 0.218889  Akaike info criterion -0.105863
Sum squared resid 0.862424 Schwarz criterion -0.006290 -

Log likelihood 3.058634 F-slatistic 35.06885

Durbin-Watson stat 0655735 Prob(F-stalislic) 0.000013

Sumatera Utara

Dependent Variable: LOG{DEMANDIND)

Methed: Least Squares

Date: 07/15/09 Time: 12:53

Sample: 1988 2007

Included observations: 20

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

LOG{PIND) 0.234453 0.023637 9.018822 0.0000

C 11.53875 0.126779 91.01499 0.0000

R-squared 0.799516 Mean dependent var 12.81052
Adjusted R-squared 0.788378 S.D. dependent var 0.200003
S.E. of regression 0.092006 Akaike info criterion -1.838285
Sum squared resid 0152372 Schwarz criterion -1.739712
Log likelihood 20.39285  F-statistic 71.78264
Durbin-Watson stat 1.001186 Prob{F-statistic) 0.000000
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Sumatera Barat
Dependent Variable: LOG(DEMANIDIND) S—
Method: Least Hauares

Date: 47158/09 Time: 12:85

Bampiz: 1990 2007

included ohservations: 18

While Heleroskedagiicity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable {oefficient Std. BEror -Statictic Prob.
LOG{FIND} 1.088363 0.106400 10.05056 £4.0000
C 7.981820 0.548462 12.30883 4.0000
R-squared (0777977 Mean dependent var 13.74548 :
Adiusted R-squared 0,764100 8.0, dependant var 0.822047 z
S.E. of regression 0308701 Akalke info criterion 1108238 S
Sum squared resid 2556175 Schwarz criterion 12077 S
Log likelihood ~1.974165  F.siatistic 56.06455
Durbin-Waitson stat 0.662314  Prob(F-statistic) 0.000001

Riau

Dependent Variable: LOG(DREMANDING

Method: Least Squares . : T
Date: D7/18/48 Time: 1288

Sample: 1880 26067

inchxded observations: 18

White Heleroskedasticity-Cansistent Standsrd Errors & Covarlance

Variable Coefiicient Sid. Ermor i-Siglistic Prob,
LOG(PIND} .554080 0.037930 1483183 G.0600 R
C 8557852 0.214831 44 49014 .0000
R-squared {1.892653 Mean dependent var 12.63658
Adjusted R-squared {1,888943 5.D. dependent var 0.403680
S.E. of regression 0.136335  Akatke info criterion -1.042960
Sum squared resid 0.207347  Schwarz criterion ~1.G44050
Log likelihood 11.38664  F.siatistic 1330488
Durbin-VWatson stat 1185710 Prob(F-stalistic) 0.000000
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Sumatera Selatan, Jambi dan Bengkulu
Dependent Varigble: LOG{DEMANGHND)
Mathad; Least Squares
Diate: O7ASDY Timer 12:568
Hample: 1980 2007
Included cbservalions: 18
White Heteroskedasticity-Consistien! Standard Errors & Covariance T

Variable Coefficierd 5td. Error -Statistic Prob,

LOGIPNG 0.768734 0.038087 21.92208 $.0000

< 8.687821 0.188178 4597558 $.6000

R-squarsd 4948164  Mean dependent var 12.985085

Adlusted R-stjuared 0944928 8.0 dependent ver 0.517234
B.E. of regression 0.121385  Akaike info criterion -42%s286 .
Sum squared resid 0.235780 Schwarz critadion «1.176326 SS—

Log likelinood 1347730 F-statistic 282 8679

Durbin-Watson stat 1270821  Probi{F-siglistic) £.000000
Bangka Belitung . R —

Dependert Variable: LOG{DBEMANDIND)

Method: Least Squares T
Dufe: OBA15G Time: 11:51

Samgite: 1985 2007

Included ohservations: 13

White Heteroskedasticity-Consiglert Standard Errorg & Covariance

Variable Coaffiicient i, Error t-Statistic £rob,

LOGIPIND) -£3.201260 00176827 -11.41757 0.0000

¥ 13.86887 0.087875 138.8352 0.6640

R-squared 0.9112858  Mean dependent var 12.38444
Adjusted R-squared 0.903188 8.D. dependeni var {12358
5.£, of regression 0.038430  Akaike info oritedon -3.538316
Surmn squared resid 0.018248  Schwerz oriterion ~3.45241
Log likelihood 2500885  F-sialiséig 1129651
Durbin-Watson stat 1634838  ProbiF-statistic) $.0009088
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Lampung

Cependent Variable: LOG(DEMANDIND)

Method: Least Squares

Dale: 07/156/09 Time: 12:56

Sample: 1990 2007

Included observations: 18

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

LOG({PIND} 1.058758 0.093487 11.32517 0.0000

C 7.337395 0.543517 13.49984  0.0000

R-squared 0.857260 Mean dependent var 13.26541

Adjusted R-squared 0.848338 S.D. dependent var 0.715858

S.E. of regression 0.278782  Akaike info criterion 0.387667

Sum squared resid 1.243512 Schwarz criterion 0.486597

Log likelihood -1,489003 - F-statistic 96.09157

Durbin-Watson stat 0.429213  Prob(F-statistic) 0.000000
Pontianak

Dependent Variable: LOG(DEMANDIND)

Method: Least Squares

Date: 07/15/09 Time: 12:57

Sample: 1988 2007

Included observations: 20

White Heteroskedaslicity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

LOG(PIND) 0.056406 0.017044 3.309483 0.0039

C 11.93901 0.139225 B5.75319 0.0000

R-squared 0.378479 Mean dependent var 1240356
Adjusted R-squared 0.343850 S.D. dependent var 0.257510
S.E. of regression 0.208575  Akaike info criterion -0.202393
Sum squared resid 0.783066 Schwarz criterion -0.102820
Log likelihood 4023929 F-statistic 10.96122
Durbin-Watson stat 0.681287 Prob{F-statislic) 0.003388
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Kalimantan Sclatan don Kalimantan Tengah
Dependent Varable: LOGIDEMANDIND)

Melhod: Least Squares

Date: O7TM5/0% Time: 12:68

Sampie: 1880 2007

Inchided phservations, 18
White Heteroskedasticity-Congistert Standard Errors & Covariance

21

Varigble Coefliclent Bid. Ereoy 1-Statisiic Prob,
LOBPINDG {.305886 0.043034 0.184834 4.0000
C 10.35746 [.224154 46.20910 £.0000
Restuared (845007 Mesn dependent var 12 856858
Adiusted R-saquared .836372 S.0. dependent var 0289683
S.E. of ragression 0121225  Akaike info criterion -1.277805
Sum squared resid (.235126  Schwarz criterion -1.1784975
Log likelihpod - 1350418  Fasiatislic 8766437
Durbin-Watson stat 1.350078  Prob{F-siatistic) 4000600
Kalimantan Timar
Dependent Vadable: LOG(ODEMANDIND]
Method: Least Squares
Date: 0715108 Time: 12:88
Sample: 1800 2007
included observalions: 18
White Heteroskedasticity-Censislent Standard Errors & Covariance
Yariable Coefficient  Sid. Error -Biatiglic Frob.
LOGIPINDG {.348481 0071138 4.912883 £.0062
c 11.28784 0.387802 29.13297 .0000
Resanared (.546024 Mean dependent var 13.23848
Adiusted R.sguared 0.518808 S.D. dependent ver 6.33271
S.E, of regression .230836 Akaike info criferion 8,010
Sum squared resid 0.852564  Schwarz criterion 0.109151
Log likelihood 1908011 F-statistic 19.31414
DurbinWatson stat 0.572192  Prob(F-statislic) 0000452
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Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan Gerontalo

Dependent Vanable: LOG(DEMANDIND)

Metbiad: Least Squares

Date: 07/15/08 Time: 12.58

Sample; 1988 2007

Included chservations: 20

White Heleroskedasticiiy-Consistent Standard Errors & Covariance

Varizble Coeflicient Std, Error -Statistic Prab.

LOGIPIND) 0402504 0022388 1351208  (.0000

¢ 9533836 0.1195605 82.218937 0.0000

F.sauared 0.911827 Mean dependent var 11.52241
Adjusted R-sgquared 08206828 8D, dependent var {.234343
S.E. of regression 0.071480  Akaike infe griterion -2.344145
Sum squared resid DOB1BY0  Schwarz criterion -2.2445M
Log lkelitood 28.44145 TF-slatistic - 186.1433
Dubin-Watson stat 1004625  ProbiF-siatistic) 0.000000

Sulawesi Selatan dan Sudawesi Tenggara

Dependent Variable: LOG{DEMANDIND]

Method: Least Squares

Date: 07/15/08 Time: 12:59

Sample: 1888 2007

Included sbaervations: 20

White Meteroskedasticiy-Consisient Standard Errors & Covariance

Varigtie Coefficient Sid. Errgr §-Statistic Prob.

LOG(PIND) 0.6088%4 0.033484 1819058 £.00409

C B.248%927 2.184235 5019087 0.0000

R-sguared 0.8920553  Mean dependent var 12.54206
Adjusted R-squared 0.92663¢ S.D. dependent ver 0.452837
5.E. of regression 0.123488  Akaike info criterion -1. 2507581
Surm sguarad resid 0.274478  Schwarz criterion «1.151177
Log Iikelihood 14.6G751  F-statistic 2375097
Durbin-Watson stat 0881781  ProbfF-siatisiic) 0.500000
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Mahiku

LDependent Variable: LOGDEMANDIND)

Meathod: Least Squares

Date, 87/45/00 Time: 13:00
Sampie {adjusted): 1880 2007
inciuded observalions: 18 after adjustments
Convergence achiaved after 5 lerations
White Helergskedasticity-Consisiant Slandard Errors & Covariance

93

Variable Coeflicient Sid. Emor t-Siatishic Frob.
LOG{PIND} -0.215248 Q072227 2980160 86.0093
94 12.85779 0405141 31.98576 4.06000
AR} {.148542 0138320 1108101 0.2865
Rescpuared 9.421041  Mean depengent var 11.70429
Adiusted R-sgquared 0.343848 S0, dependent var 288353
S.E. of ragression (0.208274 Akaike info crlerion -8. 138331
Sum squaresd resid 4856936  Scioyarz ¢riterion 0.000065
Log likelihood 4253977 F-giglistic 5454285
Durbin-Waison stat 1998842  Prob{F-statistic} 0016580
Inverted AR Rools .38 -39
Papua
Dependent Variable: LOGIDEMANDIND)
Method: Least Squares
Date: 07508 Time: 13:01
Sample: 1888 2007
invluded observations: 20
White Meteraskedasticity-Consistant Standard Errors & Covarianga
Variable Coefiiclent &id, Error t-Biatistic Prob.
LOG{PINLY ¢.103387 0.032836 3.1485854 £.0088
G 10.7957%4 0.131848 5633182 5.0000
R-squared §.179617  Mean dependent var 11.37312
Adusted R-squared 134040 8.0, dependent var 0180318
8.E. of regression Q177102 Akalke irdo criterion -(1.528644
Sum squared resid 0584571  Schwarz criterion {3 428570
Log likefinaad 7.295436 F.statistic 3.940968
Durbin-Waison stai 0839258 Prob{F-statistic) 0.06257¢6
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Bali

Dependent Variable: LOGIDEMANDIND

Method; Least Squares

Date: 07/15/09 Time: 13:01
Sample (adjusted): 1992 2007
included olservalions: 186 after adiustmants
Convergence achieved afier & iterations
White Heteroskedasticity-Consislent Standard Errors & Covariance

54

Variable Coefficient Std. Error {-Siatistic Prob.
LOGIPENDY 01862071 .054930  -2.950494 3013
1 12.79834 (.323583 39.85801 4.0000
AR{Z2} -5.088811 (.282024  -D.3B7388 3.7193
R-squared 0.325283 Mean dependent var 11.86118
Adiusied R.squared 0219172  8.0. dependent ver 3178428
8.E. of regression 0.156342 Akaike info crilerion -0.708187
Sum squared resid 0.317786  Schwarz criterion 05561327
t.og likelinood B.848485 F-statistic 3105195
Durbin-YWatson stat 1.140492 Frob{F-stalistic) 9.079004
Nusa Fenggara Barat
Dependent Variable: LOG{DEMANDIND}
Method: Least Squeres
Dale: 07118/08 Yine: 13:02
Sample: 1880 2607
included observations: 18
White Hetgroskedasticity-Consistent Standarg Erors & Covariance
Varigble Coefficient &id. Error Statistic Prob,
LOGIPIND} 0.211284 3087367 2418104 $.0278
¢ 9.867050 0.502313 19.24508 £.0000
R-squared 5.305899 Mean dependent var 10.87712
Adssted R-squared 0262618 &0 dependent var 0.269563
8.E. of regression 0.231482  Akeike info criterion 0.615808
Swn squared resid 0.8657418 EBchwarz criterion 0.114R29
Log likelihood 15566815  F-statisfic 7.051410
Durbin-Walson siat (.0858049  Prob{F-statistic) 0.017276
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Nusa Tenggara Timur

Deperdant Variable: LOG{DEMANDINDG

Method: Least Sguares

Date: 07/95/08  Time: 13,03
Sample {adiusied): 1998 2007
includsd observations: 18 after adiustmenis
Cenvergence achieved after 8 iterations
White Helerpskedasticity-Consislent Standard Errors & Covariance

95

Variable Cogificient S, Error t-Siatistic Prob.
LOGIPING -0.582473 0.192883 .2 758900 {.0281
C 15.42061 19728357 T.817854 6.06001
AR(8) §.568732 8.159763 3.541668 0.C0485
R-gguared 0.718043  Mean dependent var 14.05685
Adjusted R-squared 0.837484 8.0, dependent var 6.208542
S.E. of regrassion 0186373 Aksiks info criterion £.278804
Sum sguared resid 0243145  Schwarz Criterion -0. 188028
Log tikelihood 4.394027 F-slatistic 8.913238
Durbin-Watson stat 2279807  Prob{F-stalistic) £.011903
Inverierd AR Rools 93 B8 651 .66 661 00+33
-.00-9% - 86-.66i - 66+ 661 -83
Jawa Timur
Gependent Variable: LOG(DEMANDIND
Method: Least Squares
Date: 8711509 Time: 12:51
Sample: 1088 2007
inchuded observetions: 20
White Heleroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covadancs
Variable Coefficient Bid, Error i-Statistic Proh.
LOGIRIND} (.142065 0.024118 5.890548 4.0000
< 12.81738 £.128513 a7.4211 0.0000
R-sruared 0.713385 Mean dependent var 13.38131
Adjusted B-sguarad 0.897482 S.D. dependeni var 81265087
S.E. of regression $.069357  Akaike info criterion -2.404448
Sum squared resid £.086588 Schwarz crilerion -2.304874
Lag fikelihood 26.04448  F.gialistic 44 80206
Durbin-¥atson stat 0.722115 Prob{F-statistic) {.000003
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Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta

Dependent Variable: LOG{DEMANDIND)

Method: Least Squares

{ate: OF/G/08 Thne; 12:52

Sample: 1988 2007

noluded ohservations: 20

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Brror +-Siatistic Prob.

LOG{PIND; 0.586728 0.0561623 10.78450 £.0000

C 40.20931 0.297860 34.26518 $.0006
R-squared 3,852808 Megn dependent var 1318788
Adusted R-squared 0.844727 S.0. dependent var 0.440855
B.E. of regression 0178718 Akaike info criterion -{3.568128
Sum squared resid 0.543202  Schwarz griterion L.A088555
Log tikedihood 7.681285 Fwsiatistic 104.3648
Durbin-Watson stat 0.306028  Prob(F.statistic) 0.8606000

Jawz Barat dan Banten

Dependent Variable: LOG(DEMANDIND)

Method: Least Bquares

Date: 077415069 Time: 12:52

Samgle: 1988 2007

Inciuded observations: 19

White Hetaroskedasticity-Congistent Standard Etrrors 8 Covariance

Variable Coefficient S, Error t-Staiistic Proty.

LOG(PIND} 0.566281 {.046422 12.19862 $.0000

G 10.82084 0.266075 40.82104 ¢.0000
R-squared 0877739  Mean dependent var 1386078
Adiusted R-squared 0.870547 .. dependent var 0.4485835
BE. of regression 0181741  Akaike info griterion -0, 7068341
Sum squared resid 0.444722 Schwarz criferion -(.B08926
Log likelinood 8.710236 F.sialistic 122.0470
Durkin-Watson stat 0314707 ProbiF-statistic) G.L00000
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DKI Jaya dan Tangerang

Dependent Variable: LOG{DEMANDIND)

Method: Least Sguares
Date: 07/15/09 Time: 12:52
Sample: 1988 2007
Included observations: 20

g7

White Heleroskedasticity-Consistent 8tandard Errors & Covariance

Variabie Coefficient  Sid, Error 1-Statistic Prob.
LOG(PIND} (.300601 4041815 7188817 0.0600 )
C 11.63200 $5.281202 4830538 0000
R-zguared 0.717428 Mean dependent var 13.26758 -
Adjusted R-squared 0701728 8.0). dependent var 0. 287656 ]
S.E. of regression 140716  Akalke info criterion ~0.980500 o
Sum squared resid (.356420 Schware criterion -.888627
Log liketihood 1189500  F.shafislic 45, 70047
Durbin-Walsor: stat 0.8158392 Frobif-siatishc) 4000002
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Hasil Run Eviews Elastisitas Harga Tehadap Permintaan Rumah Tangga

dengan Panel Datg

DKI Jaya dan Tangerang
Dependent Variable: LOG{DEMAMNDRT}

Method: Panel EGLS {Perigd SLUR)
Date: §7/19/09 Time: 25:27

Sample: 2003 2007

Cross-sections insluded: 6
Tolal pane! (balanced) observations: 30
Linear estimation after ong-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error -Statistic Frob.
c «7 448500 2807144 25827171 10161
LOG(FRT} 2450827 (0.450683 5.439233 4 4060
Waighied Statistics

R-sauared 0.538892  Mean dependent var 7125748

Adiusted R-squsred 0823088 5.0 dependent var 8.541718

$.E. of regrassion §.849687 Sumsquared resid 25.28177

F-statistic 280811  Durhin-Watson slat 1.568034
Prob{F-statistic} G.000004

Drweighted Statistics
R-squared 0.828023  Mean dependent var £.338209
Bum squared resid 58637302 Durbin-Watson stat 0.031075
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Kalimantan Barat

Dependent Variable: LOG{DEMANDRT}

Method: Panel EGLS (Period SUR)

Date: Q71809 Time: 23:34

Sample: 2000 2002

Cross-sections included: 5 mr
Total pane! {(balanced) observations: 16

Lirear estimation after one-step weighting mairix

Variable Coefficient Std. Error i-Statistic Proty,
LOG{PRT) 1.656718 0.259403 6,386668 0.0000

C -1.735463 1533552 -~1.131662  0.2782 -

Weighted Statistics

R-squared 0.738648 Mean dependent var 11.00227
Adjusted R-squared 0.718544 S.D. dependent var’ 7.780254
5.E. of regression 1.053651  Sum squared resid 14.43233
F-glatistic 356.74138  Durbin-Watsen stat 1.558554
ProbiF.slatistic) §.006040
Unweighted Statistics

R-squared 4805204 Mean dependent var B3.600129
Sum squared resid 5234802 Burbin-Watson stat 0.737003
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Batam

Dependent Varable: LOG(DEMANDRT)
Method: Panel EGLS {Cross-section SUR)

Date: 071809 Time: 23:40

Sample; 2002M01 2004M12

Cross-sections includec: §

Total panel {balanced) obeervations: 210

Linear estimation afier ong-step weighting malrix

100

Variable Coefficient St Error t-Siatistic Prob,
LOGIPRY} 0.58121% £.034788 16.70728 8.00060
< 2.056852 0.252534 8.155531 £.0000
Waeighted Sialiglics

H-squared $.580324  Mean dependent var 3 818807
Adiusied Resauared GA78308 8D, dependent var 10.23707
8.E. of regression 885138 Bumsguared resid 201.8627
F-giglistic 287.8188 DurbinWatson stat 1.435406

Prob{F.siatistic} $.600000

Unweighted Statistics

Rrstuared 0.650183  Mean dependent var 5.891574
Sum sguared resid 168.2702 Durbin-Walson stat 0.218107

Universitas Indonesis

Regionalisasi Tarif..., Raymondus Ruly, FEB Ul, 2009



101

Hasil Run Eviews Elastisitas Harga Tehadap Permintaan Indusiri dengan Panel

Data

DKI Jaya dan Tangerang
Dependent Variable: LOG{DEMANDINDG)

Method: Panet EGLS (Pericd SUR)
Date: 07119108 Time: 23:32

Sample: 2003 2007

Cross-sections inciuded: &
Total panel {balanced) observalions: 30
Linear estimalion afier one-slep weighting malrix

Variable Cosfficient  Std, Eomor ~ +Stafisic  Prob.
LOGIPIND B 777983 1061823  -5.4410865 3.0000
C 48 36460 5.832055 7.2271520 0.0000
Weighted Slolistics

R-squared (.530818 Mean dependent var 0.680852
Adjusted R-squared (513853 8.0, dependent var 4.020148
S.E. of regrassion 0967116 Sum sguared resid 26.18876
F-statistic 3165270 Durbin-Watson stat 2.062071

Prob{F-statistic) 0.000008

Unweighted Statistics

R-squared -5.386501 Mean depersfent var 1205124
Sum squared resid 356.8831  Duwrbin-YWatsen stat G.1508548
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Kalimantan Barat

Dependent Variable: LOGIDEMANDINIGG
Method: Panel EGLS {Pering SUR)
Date: 07H0/08 Time: 2536

Sample: 2000 2002

Cross-sections included: 3
Total panel {balanced) observations: 9
Linear estimation after one-step weighting matrix

2

Variable Cogfficient Skd. Esror Statistic Prob,
LOG(FIND) -3.212348 0.625480  -5.135814 00013
C 21280848 3.881518 8082955 0.0001
Weighted Statistics

R-squared 0.787572 Mean dependentvar  6.309598
Adiusted R-squared 768853 8.0, dependent ver 3.885006
S8.E of regrassion 0877837  Sum sguared resid £.694531
F-stafistic ZTEBO13  DurbinsWalson stat 1.145001

Probif-siatistic} 0.001184

Unweighted Statistics

R-squared 0218671 Mean dependent var 12.02897
Sum sguared resid 40.30280  Durbin-Walson stat 0118822
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Batam

Dependent Varighie; LOG{DEMANDIND}

Method: Panel EGLS {Cross-saation SUR})

Date: 07119098 Time: 2342 i
Sample: 2002M01 2004812

Cross-sections ingluded: 3

Tota! panel {balanced) observations: 108

Linear estimation alter one-siep weighting matrix

Varighle Coefficiant Std, Error t-Siatisiic Prab.
LOG{PIND) £ 833868 0.521882 -13.08488 8.0000
C 55.07634 3484537 15.80548 {.0000

Weighted Statistics

R-squared 0635202 Mean dependent var 5.713808
Adjusted R-squared 3631760 8.0, dependent var 3.548540
B.E. of regression 1963858  Bum squared resid PR.4A7E87
F-statistic 1848718  Durbin-Walson st 1082194
Probif-siatistic) 3000000
Unweighted Slalistics

R-squared S3,263080 Mean dependent var 2.368558
Sum squared resid 2409580  Duwrbin-Walson stat {3.554808
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